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HUBUNGAN WORK ENGAGEMENT DENGAN PRODUKTIVITAS KERJA
PADA KARYAWAN SAMBUNGAN RUMAH PT. GENERASI MUDA

TEKNIK RIAU PEKABARU

Oleh:
Nana Septia Dipinto

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Abstrak

Produktifitas kerja adalah suatu perilaku yang mempunyai semangat yang tinggi
serta usaha dalam mencapai sebuah target yang telah ditentukan, sehingga dapat
menghasilkan kualiatas kerja yang baik. Penelitian ini bertujuan mengkaji secara
ilmiah hubungan work engagement dengan produktifitas kerja pada karyawan.
Sampel penelitian adalah 65 seluruh karyawan sambungan rumah yang bekerja di
PT. Generasi Muda Teknik Riau Pekanbaru. Data penelitian diperoleh dengan
menggunakan skala work engagement (Schaufeli, Salanova, Gonzales-Roma, dan
Bakker, 2002) dan skala produktifitas kerja (Gilmore dan Erich Fromm, 2009).
Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan diterima, yaitu terdapat hubungan antara
work engagement dengan produktifitas kerja, dilihat dari nilai R sebesar 0.515
dengan signifikansi 0.000. Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa nilai yang
menunjukkan bahwa work engagement memiliki hubungan yang positif dan
signifikan dengan produktifitas kerja pada karyawan sambungan rumah PT.
Generasi Muda Teknik Riau Pekanbaru. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi
produktivitas kerja karyawan, maka semakin tinggi work engagement karyawan
sambungan rumah PT. Generasi Muda Teknik Riau Pekanbaru.

Kata Kunci: Work engagement, dan Produktifitas Kerja
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CORRELATION BETWEEN WORK ENGAGEMENT WITH WORK
PRODUCTIVITY OF HOUSE INSTALLATION ENGINEERS IN PT.GENERASI

MUDA TEKNIK RIAU

PEKANBARU

By:
Nana Septia Dipinto

Faculty of Psychology, Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University

Abstract

Work productivity is a manner that has a high enthusiasm and effort in achieving a
predetermined target, so it could had an impact with a good work quality. This study
aims to scientifically examined the correlation between work engagement with work
productivity of the engineers. The research sample was 65 all the engineers of house
installation in PT.Generasi Muda Teknik Riau Pekanbaru. The research data were
obtained using a work engagement scale from the Schaufeli, Salanova, Gonzales-
Roma, and Bakker (2002), and a scale based on Gilmore and Erich Fromm’s work
productivity theory modified by Sedarmayanti (2009). In this study the hypothesis is
accepted, which there is a correlation between work engagement with work
productivity, seen from the F value of 22,754 with a significance of 0,000. In this
study we found that an R value of 0.515 which indicates that work engagement has a
positive and significant relationship with work productivity on the engineers of house
installation in PT.Generasi Muda Teknik Riau Pekanbaru. This shows that the higher
the work productivity of the employees, the higher the work engagement of engineers
of house installation in PT.Generasi Muda Teknik Riau Pekanbaru.

Keywords: Work engagement, and Work Productivity
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi, masalah sumber daya manusia menjadi sorotan maupun

tumpuan bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan di lingkungan bisnisnya.

Sumber daya manusia merupakan peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan,

walaupun banyaknya sarana dan prasarana serta sumber daya, tanpa dukungan

sumber daya manusia kegiatan perusahaan tidak akan berjalan baik. Sumber daya

manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan dalam segala

kebutuhannya, sumber daya manusia akan menentukan keberhasilan pelaksanaan

kegiatan perusahaan. Setiap perusahaan senantiasa meningkatkan kualitas demi

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian tujuan organisasi (Parmin,

2014).

Perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang mampu bekerja sebaik

mungkin demi kepentingan perusahaan. Sumber daya manusia yang baik akan

berdampak pada penilaian konsumen terhadap perusahaan. Peningkatan akan kualitas

sumber daya manusia merupakan suatu keharusan demi tercapainya tujuan

perusahaan (Aryansah & Erika, 2013). Tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu

perusahaan tidak mungkin tercapai sesuai dengan yang diharapkan, jika sumber daya

manusia yang berkualitas tinggi tetapi tidak bisa memberikan sumbangan yang besar

terhadap keberhasilan pencapaian dan tujuan perusahaan, oleh karena itu sumber daya



2

manusia merupakan dasar dari segala aktivitas produksi yang harus dapat

ditingkatkan dan dikembangkan agar kepuasan kerja dapat dirasakan oleh karyawan

(Anggraeni & Soebari, 2015).

Baik atau buruknya sumber daya manusia dapat dilihat dari produktifitas kerja

dalam sebuah perusahaan. Produktivitas kerja menurut National Productivity Board

adalah sikap mental (attitude of mind) yang mempunyai semangat untuk melakukan

peningkatan perbaikan (Sedarmayanti, 2009). Sedangkan menurut Suroyo (2016)

produktivitas kerja merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan

keseluruhan sumber daya yang digunakan. Klinger dan Nanbaldian (1993)

menyatakan bahwa produktivitas merupakan fungsi perkalian dari usaha pegawai

(effort), yang didukung dengan motivasi yang tinggi, dengan kemampuan pegawai

(ability) yang diperoleh melalui latihan-latihan (dalam Triton, 2010). Produktivitas

yang meningkat, berarti perfomansi yang baik, akan menjadi feedback bagi usaha

atau motivasi pekerja pada tahap berikutnya.

Produktivitas kerja yang rendah merupakan masalah yang harus diselesaikan

oleh perusahaan, karena produktivitas karyawan akan menentukan kesanggupan

sebuah perusahaan dalam menghadapi persaingan dan menjadi kunci utama dalam

mencapai tujuan perusahaan (Mukti, 2016). Produktivitas kerja karyawan sangatlah

penting bagi suatu perusahaan, karena produktivitas kerja karyawan merupakan alat

ukur keberhasilan dalam menjalankan usaha suatu perusahaan. Semakin tinggi

produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan, maka keuntungan sebuah perusahaan

akan meningkat (Hidayat & Ullya, 2016).
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Sebuah perusahaan tidak menutup kemungkingan untuk memiliki karyawan

dengan produktifitas yang rendah. Seperti karyawan PT. Generasi Muda Teknik Riau,

melalui wawancara yang telah dilakukan peneliti pada hari senin tanggal 25 Maret

2019, terhadap  koordinator karyawan. Hasil dari wawancara diketahui bahwa

karyawan tidak disiplin dalam melakukan pekerjaannya seperti karyawan yang sering

terlambat masuk kerja, karyawan merasa jenuh dan bosan dengan rutinitas pekerjaan

yang diberikan, kurangnya koordinasi dengan  karyawan  dibidang  lain,  pekerjaan

yang  dibawa  pulang kerumah sehingga kurangnya menjaga keseimbangan antara

kerja dan kehidupan pribadi, dan meninggalkan pekerjaan sebelum jam kerja

berakhir. Hal tersebut berdampak pada PT. Generasi Muda Teknik Riau Pekanbaru

selaku yang memberi perintah kerja, seperti tidak tercapainya target yang telah di

tetapkan oleh PLN sehingga PT. Generasi Muda Teknik Riau Pekanbaru akan putus

kontrak dengan PLN dan juga akan berdampak pada konsumen dari PLN yang mana

pada seharusnya konsumen telah dapat menikmati fasilitas listrik akan tertunda karna

hal tersebut.

Hasil wawancara di atas jika ditinjau melalui ciri-ciri produktifitas berdasarkan

Gilmore & Fromm (Sedarmayanti, 2009) maka diketahui tidak disiplin, terlambat

masuk kerja, dan meninggalkan pekerjaan sebelum jam kerja merupakan ciri-ciri

produktifitas kerja dari Gilmore & Fromm (Sedarmayanti, 2009) dalam golongan

bertanggung jawab. Disiplin merupakan perilaku yang mencerminkan tanggung

jawab terhadap kehidupan tanpa adanya paksaan. Disiplin tanpa di dampingi dengan

rasa tanggung jawab akan membuat segala sesuatunya berjalan kurang lancar.
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Bertanggung jawab merupakan perilaku karyawan yang melaksanakan amanah

dengan sungguh-sungguh dan tidak merasa terbebani atas perkerjaan. Sedangkan

jenuh dan bosan merupakan ciri-ciri produktifitas dari Gilmore & Fromm

(Sedarmayanti, 2009) yakni ciri merasa cinta terhadap pekerjaan.perasaan jenuh dan

mudah bosan dari pada karyawan merupakan perwujudan kurangnya rasa cinta

karyawan terhadap pekerjaan. Apabila manusia mencintai pekerjaannya, maka rasa

jenuh dan bosan akan terhindar. Dalam wawancara juga diketahui rendahnya

koordinasi antara sesama karyawan. Hal ini sesuai dengan ciri produktifitas Gilmore

& Fromm (Sedarmayanti, 2009) yakni mempunyai konstribusi positif terhadap

lingkungannya dalam mewujudkan produktifitas kerja yang tinggi seseuai dengan

tuntutan pada perusahaan. sedangkan hasil wawancara yang ditinjau dari ciri-ciri

work engagement berdasarkan Schaufelli (2003) dalam golongan absorbsi dimana

seseorang tenggalam dalam pekerjaannya dan ia merasa sulit untuk melepaskan diri

dari pekerjaannya.pekerjaan yang  dibawa  pulang kerumah sehingga kurangnya

menjaga keseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi

Ketika produktifitas karyawan tinggi maka perusahaan akan mampu bersaing

dan mudah dalam mencapai target-target yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Karyawan yang memiliki produktifitas yang tinggi, maka karyawan akan memiliki

rasa tanggung jawab dan berkontribusi terhadap perusahaan tempatnya bekerja.

Karyawan dengan produktifitas yang tinggi akan mempunyai semangat dan daya

tahan yang besar ketika dihadapkan dengan tuntutan kerja yang tinggi, maka

karyawan akan menunjukkan kinerja yang optimal (Prayitno, 2016).
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Produktivitas merupakan hasil dari kinerja para karyawan, yang mana

produktivitas akan menentukan kelangsungan hidup perusahaan (Hasanah & Rahmat,

2016). Produktivitas kerja dianggap mewakili kapasitas faktor kerja untuk

menciptakan volume layanan atau barang dalam jangka waktu tertentu (Seracin,

Viorica, & Raluca, 2013). Komponen terpenting dalam terciptanya produktivitas

dalam perusahaan adalah ketika karyawan fokus pada perusahaan tersebut.

Perusahaan akan dituntut untuk mendapatkan karyawan yang memiliki inisiatif,

dedikasi, dan komitmen tinggi pada pekerjaannya. Selain itu, pegawai juga didorong

untuk  menunjukkan  semangat  dan  antusias  yang  tinggi.  Hal tersebut merupakan

ciri karyawan yang memiliki keterlibatan dengan pekerjaannya (Bal & Arnold, 2010).

Anoraga (2006) mengatakan ada beberapa faktor yang sangat diinginkan para

pekerja untuk meningkatkan produktivitas kerja. Salah satu dari banyak faktor yang

menarik dalam mempengaruhi pegawai adalah faktor keterlibatan. Pegawai yang

merasa terlibat dalam perusahaan atau lembaga akan semangat dalam bekerja, dapat

memberikan waktu yang lebih, tenaga dan inisiatif untuk dapat berkontribusi pada

kesuksesan perusahaan atau lembaga (Hewwit, 2012). Pegawai yang terlibat pada

pekerjaannya dapat memberikan keuntungan yang kompetitif, termasuk produktivitas

tinggi. Istilah keterlibatan karyawan hadir dan dipercaya bisa berhubungan langsung

dengan kinerja karyawan. Istilah ini hadir dan dipercaya bisa meningkatkan dengan

produktivitas karyawan hingga 72 persen dengan tiga faktor pembentuk utamanya

yaitu fokus konsumen, komunikasi, dan kompensasi dengan persentase kontribusi
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terhadap keterlibatan karyawan masing-masing 97 persen, 79 persen, dan 66 persen

(Diah, 2014., di akses tanggal 2 Oktober 2018).

Engagement atau kerterlibatan kerja merupakan suatu cara untuk meningkatkan

produktivitas dari sekelompok karyawan yang berbakat dalam organisasi, oleh karena

itu para manajer perlu untuk menciptakan lingkungan agar para karyawan merasa

lebih bergairah dengan pekerjaan mereka dan menunjukkan perilaku bahwa

organisasi perlu  untuk  mendorong  ke  arah  hasil  yang  lebih  baik,  tidak  hanya

untuk organisasi tetapi juga untuk para karyawan sebagai individu (Santosa, 2012).

Mujiasih & Ika menyatakan bahwa dalam penelitian sebelumnya menyatakan

engagement merupakan variabel yang berpengaruh terhadap produktivitas, kepuasan

pelanggan, dan juga meningkatkan  turnover. Melihat hasil penelitian tersebut dapat

disimpulkan bahwa sangat penting bagi sebuah organisasi untuk berfokus dalam

meningkatkan engagement karyawan dalam bekerja (Kurniawati, 2014).

Work engagement pada karyawan muncul ketika karyawan tidak mengetahui

apa yang diharapkan dari pekerjaannya, mereka tidak mengetahui apakah bisa

mendapatkan sumber daya untuk menyelesaikan pekerjaannya, mereka tidak

mengetahui apakah dengan pekerjaannya, dirinya dapat berpartisipasi terhadap

pengembangan serta mendapatkan umpan balik, dan mereka tidak merasa bahwa

kontribusi yang diberikan pada pekerjaannya dapat menguntungkan organisasi dan

mendapat apresiasi. Mawengkang dan Hana (2016) mengatakan bahwa indikasi

adanya masalah work engagement pada karyawan dalam perusahaan yaitu antara lain

“karyawan yang memiliki work engagement rendah ditunjukkan dengan perilaku
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sering adanya keluhan ketika diberikan tambahan tugas, etika pulang terlambat, dan

juga adanya perilaku kecurangan dalam absensi terutama pada hari kerja. Masalah-

masalah tersebut menjadi indikator dari dampak work engagement terhadap

produktivitas, profitabilitas, keamanan di tempat kerja, dan ketidakhadiran karyawan

(Gallup dalam Mawengkang dan Hana 2016).

Berdasarkan uraian permasalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti

tertarik untuk mengkaji secara ilmiah tentang “Hubungan Work engagement dengan

Produktivitas Kerja pada karyawan Sambungan Rumah PT. Generasi Muda Teknik

Riau Pekanbaru”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka

permasalahan dalam penelitian ini di rumuskan sebagai berikut ”Apakah terdapat

Hubungan Work engagement dengan Produktivitas Kerja pada  karyawan Sambungan

Rumah PT. Generasi Muda Teknik Riau Pekanbaru”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui secara ilmiah sejauh mana Hubungan Work engagement dengan

Produktivitas  Kerja  pada  karyawan Sambungan Rumah PT. Generasi Muda Teknik

Riau”.



8

D. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang “Improving Employee Productivity Through Work

engagement : Empirical Evidence From Higher Education Sector” yang  dilakukan

oleh Jalal Hanaysha (2016) menunjukkan bahwa work engagement berpengaruh

positif terhadap produktivitas karyawan. Dimensi work engagement yaitu vigor,

dedikasi, dan absorpsi  memiliki  efek  positif  terhadap  produktivitas  karyawan.

Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan adalah subjek dan tempat penelitian.

Penenlitian selanjutnya dilakukan oleh Suroyo (2016) yang berjudul

“Kedisiplinan yang berdampak pada produktivitas kerja karyawan”. Penelitian ini

menunjukkan bahwa dampak kedisiplinan berdampak pada produktivitas kerja

Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan adalah subjek dan tempat penelitian.

Persamaannya adalah variabel produktivitas kerja sebagai variabel (Y).

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Dyah Ayu Handayani (2016) dengan

judul “Hubungan Antara Work engagement dengan Organizational Citizenship

Behavior pada Karyawan Kontrak” penelitian ini menunjukkan bahwa adanya

korelasi yang positif antara Work engagement dengan Organizational Citizenship

Behavior pada karyawan kontrak. Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan ini

adalah subjek merupakan karyawan kontrak dan tempat penelitian, sedangkan

persamaannya   adalah   sama-sama   menggunakan   variabel Work   Engagement

sebagai variabel (X).
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Penelitian yang dilakukan oleh Ludviana Dwi Budiastuti (2011) yang berjudul

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Operator Jahit pada

Konfeksi Amanah Di Gunungpati Semarang” menunjukkan bahwa faktor motivasi,

pendidikan, disiplin kerja, keterampilan, etos kerja dan lingkungan kerja mempunyai

pengaruh terhadap produktviyas kerja operator jahit pada Konfeksi Amanah di

Gunungpati Semarang. Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan adalah subjek

dan tempat penelitian. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan variabel

produktivitas kerja.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian yang menghubungkan antara

work engagement dengan produktivitas kerja pada karyawan Sambungan Rumah PT.

Generasi Muda Teknik Riau Pekanbaru belum pernah diteliti sebelumnya.

E. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan memberi kontribusi bagi pengembangan

keilmuan psikologi khususnya ilmu bidang psikologi industri dan organisasi baik dari

aspek teoritis maupun praktis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan bidang

psikologi yang berkaitan dengan Work Engagment dengan Produktivitas kerja

pada karyawan yang nantinya dapat dijadikan referensi bagi penelitian

selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan pemahaman dan

pemahaman lebih mengenai Work engagement dengan Produktivitas kerja

pada karyawan. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan yang

berguna bagi mahasiswa sebagai referensi, organisasi mengenai kohesivitas

kelompok, serta pihak-pihak lain yang berkepentingan.
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BAB II

TINJUAN PUSTAKA

A. PRODUKTIVITAS KERJA

1. Pengertian Produktivitas Kerja

Gilmore (1974) menyatakan bahwa orang yang produktif adalah orang yang

memberikan kontribusi secara nyata dan signifikan dalam bidang pilihannya,

imaginatif, tanggap, dan inovatif dalam bagaimana ia menghadapi masalah serta

kecakapan dalam  mencapai tujuan (kreativitas), dan mereka yang dapat bertanggung

jawab dan responsif terhadap hubungannya dengan orang lain secara bersamaan.

“Who is making a tangible and significant contribution in his choosen field, whi

is imaginative, perceptive, and innovativein in his approach to life problems

and to accomplishment of his own goals (creativity), and who is at the same

time both responsible and responsive iin his relationship with other.”

Pada dasarnya produktivitas kerja adalah konsep universal yang berlaku bagi

semua sistem, karena setiap kegiatan memerlukan produktivitas dalam

pelaksanaannya. Produktivitas nasional mengartikan sebagai mental yang selalu

berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini  harus lebih baik  ari  hari  kemarin

(Suroyo, 2016), sedangkan menurut formulasi National Productivity Board (NPB)
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Singapore mengungkapkan produktivitas adalah sikap mental (attitude of mind) yang

mempunyai semangat untuk melakukan peningkatan perbaikan (Sedarmayanti, 2009).

Dilihat dari segi Psikologi, produktivitas menunjukkan tingkah laku sebagai

keluaran (output) dari suatu proses berbagai macam komponen kejiwaan yang

melatarbelakangi, berarti berbicara tentang produktivitas, tidak lain daripada

berbicara mengenai tingkah laku produktivitasnya. Lebih khusus lagi di bidang kerja

atau organisasi kerja. Menurut Anoraga (2006) produktivitas kerja seseorang

merupakan fungsi dari kepribadian dan lingkungannya, maksudnya jika

menginginkan bertambah tinggi produktivitas seorang karyawan, maka perlu di

”oprek-oprek” masalah lingkungan maupun kepribadiannya. Menurut Siagian

produktivitas adalah kemampuan memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari sarana

dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan keluaran (output) yang optimal

bahkan kalau mungkin yang maksimal (dalam Anggraeni, 2015).  Produktivitas

mempunyai kaitan erat dengan keinginan atau kemauan seseorang untuk mencapai

sesuatu yang lebih baik.

Produktivitas kerja merupakan keseimbangan antara semua faktor-faktor

produksi yang akan memberikan output yang paling besar dengan usaha tertentu.

John Soeprihanto berpendapat bahwa produktivitas kerja adalah perbandingan antara

hasil-hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang dipergunakan atau

perbandingan jumlah produksi (output) dengan sumber daya yang digunakan (input).

Produktivitas menyangkut masalah hasil akhir, yakni seberapa hasil akhir yang
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diperoleh di dalam proses produksi yang tidak lepas dari efisiensi dan efektifitas

(dalam Sulistiyani & Rosdiah, 2009).

Produktivitas mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai

dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan, dengan kata lain produktivitas

memiliki dua dimensi, yaitu a). Efektivitas yang mengarahkan kepada pencapaian

unjuk kerja yang maksimal yang merupakan pencapaian target yang berkaitan dengan

kualitas, kuantitas dan waktu. Efektivitas merupakan ukuran yang memberikan

gambaran seberapa jauh target dapat dicapai dan b). Efesiensi yang berkaiatan dengan

upaya membandingkan input dan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan

itu digunakan. Efesiensi merupakan suatu ukuran dalam membandingkan input yang

direncanakan dengan input yang sebenarnya (Suroyo, 2016).

Menurut Sugeng Budiono produktivitas yaitu sikap mental yang selalu

mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin,

esok harus lebih baik dari hari ini. Pengertian ini mempunyai makna, bahwa dalam

perusahaan atau lembaga, manajemen harus terus menerus melakukan perbaikan

proses produksi, sistem kerja, lingkungan kerja dan lain-lain (dalam Alimuddin,

2012).
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2. Indikator Produktivitas Kerja

Indikator produktivitas kerja dikembangkan dan dimodifikasi dari pemikiran

yang disampaikan oleh Gilmore & Fromm (dalam Sedarmayanti, 2009), tentang

individu yang produktif, yaitu :

1. Tindakannya konstruktif

Suatu tindakan yang bersifat membangun, membina dan memperbaiki.

Contohnya memberikan saran tanpa bersikap menggurui, kalaupun

melontarkan kritik tetapi bersikap untuk membangun dan untuk memperbaiki

dimasa yang akan datang. Sikap konstruktif berasal dari hati yang positif.

2. Percaya pada diri sendiri

Merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting dalam

kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka

sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan

mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat

menerimanya. Menurut Thantaway dalam kamus istilah Bimbingan dan

Konseling (2005), percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis diri

seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atau

melakukan sesuatu tindakan.

3. Bertanggung jawab

Sikap tanggung jawab adalah sikap yang senantiasa menyelesaikan tugas

dengan penuh kesadaran. Tanggung jawab adalah ciri - ciri manusia yang
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beradab atau (berbudaya). Manusia merasa bertanggung jawab karena adanya

rasa sadar dan menyadari akibat baik atau buruk perbuatannya itu dan

menyadari bahwa pihak lain pasti memerlukan pengabdian atau

pengorbanannya. Disiplin merupakan perilaku yang mencerminkan tanggung

jawab terhadap kehidupan tanpa adanya paksaan. Disiplin tanpa di dampingi

dengan rasa tanggung jawab akan membuat segala sesuatunya berjalan kurang

lancar.

4. Memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan

“Orang yang bekerja keras akan mengalahkan orang yang cerdas, tetapi orang

yang pekerja keras dapat dikalahkan oleh orang yang mencintai

pekerjaannya”. Apabila manusia mencintai pekerjaannya, maka rasa jenuh

dan bosan akan terhindar dan akan menimbulkan kegigihan, kesungguhan,

rasa senang, kerja keras dan rasa ingin memiliki pun timbul karena manusia

tersebut mencintai pekerjaanya, maka hasil yang didapat dari pekerjaan

tersebut akan lebih bermakna.

5. Mempunyai pandangan ke depan

Kesuksesan bukan akhir dari suatu keinginan, tetapi merupakan awal dari

suatu keberhasilan dan dapat dijadikan bekal dan modal dasar dan

pengalaman untuk menggapai keinginan yang lebih besar. Kegagalan bukan

harga mati, bahkan ada yang mengatakan bahwa kegagalan merupakan

keberhasilan yang masih tertunda. Kegagalan bisa bangkit dan berubah

menjadi kesuksesan. Kegagalan akan menjadi awal keberhasilan manakala
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yang mengalami kegagalan tersebut dapat mengambil pelajaran yang berharga

dibalik pengalaman kegagalan

6. Mampu   mengatasi   persoalan   dan   dapat   menyesuaikan   diri   dengan

lingkungan berubah-ubah.

Kondisi organisasi saat ini dinamis, dimana informasi mengalir dengan sangat

deras serta teknologi berkembang dengan sangat pesat membutuhkan

kemampuan untuk dapat adaptif dan mampu menyesuaikan diri dengan cepat

dan baik. Tindakan yang dibutuhkan adalah proaktif terhadap perubahan dan

senantiasa belajar untuk melakukan penyesuaian, mengatasi masalah, dan

menyongsong perubahan.

7. Mempunyai kontribusi positif terhadap lingkungannya (kreatif, imaginatif,

dan inovatif).

Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling banyak manfaatnya bagi

lingkungannya. Hal ini dapat dilakukan dengan senantiasa melakukan

kontribusi positif terhadap lingkungannya dengan membantu meneyelesaikan

permasalahan yang muncul baik didalam lingkup tugas pokok dan fungsinya

(tupoksi), maupun diluar tupoksi sesuai dengan permintaan dari rekan kerja,

prioritas pekerjaan, dan kemampuan yang ada. Untuk itu dibutuhkan daya

kreatif, imajinatif, dan inovatif dalam menghadapi segala perubahan kondisi

yang ada.
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8. Memiliki kekuatan untuk mewujudkan potensinya.

Pengembangan diri merupakan bentuk perwujudan dari aktualisasi diri, yaitu

proses untuk mewujudkan dirinya yang terbaik sejalan dengan potensi dan

kemampuan yang dimilikinya. Setiap individu mempunyai kekuatan yang

bersumber dari dirinya, namun banyak orang yang merasa tidak mempunyai

kemampuan apa-apa, merasa dirinya tidak berguna dan tidak mampu

mencapai aktualisasi diri.

3. Faktor-Faktor Produktivitas Kerja

Ada beberapa faktor yang sangat diinginkan oleh para pekerja tetap untuk

meningkatkan produktivitas kerja (Anoraga, 2006), yakni :

1. Pekerjaan yang menarik.

2. Upah yang baik

3. Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan

4. Penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan

5. Lingkungan atau suasana kerja yang baik

6. Promosi  dan  perkembangan  diri  mereka  sejalan  dengan  perkembangan

perusahaan

7. Merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi

8. Pengertian dan simpati atas persoalan pribadi

9. Kesetiaan pimpinan pada diri si pekerja

10. Disiplin kerja yang keras
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Menurut Balai Pengembangan Produktivitas Daerah, enam faktor utama yang

menentukan produktivitas tenaga kerja (Sedarmayanti, 2009) adalah :

a. Sikap kerja, seperti kesediaan untuk bekerja secara bergiliran (shift work),

dapat menerima tambahan tugas dan bekerja dalam suatu tim.

b. Tingakat  keterampilan  yang  ditentukan  oleh  pendidikan,  latihan  dalam

manajemen dan supervisi serta keterampilan dalam teknik industri.

c. Hubungan antara tenaga kerja dan pimpinan organisasi yang tercemin dalam

usaha bersam antara pimpinan organisasi dan tenaga kerja untuk

meningkatkan produktivitas melalui lingkaran pengawasan (quality control

circles) dan panitia mengenai kinerja unggul.

d. Manajemen produktivitas yaitu manajemen yang efesien mengenai sumber

dan sistem kerja untuk mencapia peningkatan produktivitas.

e. Efesiensi tenaga kerja seperti perencanaan tenaga kerja dan tambahan tugas.

f. Kewiraswastaan yang tercemin dalam pengambilan resiko, kreativitas dalam

berusaha, dan berada pada jalur yang benar dalam usaha.

Faktor-faktor situasi juga berpengaruh terhadap tingkat tenaga kerja yang

dicapai seseorang (Rahmawati, 2013), situasi yang mendukung misalnya :

a. Kondisi Sarana Usaha Yang Baik

b. Ruang Yang Tenang

c. Pengakuan Atas Pendapat Rekan Kerja Yang Lain
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d. Pemimpin Yang Mengerti Kebutuhan Karyawan Dan Tidak Otoriter Tetapi

Demokratis.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa

Produktifitas kerja adalah suatu sikap yang mempunyai semangat yang tinggi serta

usaha dalam mencapai sebuah target yang telah ditentukan, sehingga dapat

menghasilkan kualiatas kerja yang baik. Terdapat delapan indicator yang

mempengaruhi produktivitas kerja, yaitu tindakan yang konstruktif, percaya pada diri

sendiri, bertanggung jawab, memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan, mempunyai

pandangan kedepan, mampu mengatasi persoalan dan dapat menyesuaikan diri

dengan lingkungan yang berubah-ubah, mempunyai kontribusi positif terhadap

lingkungan, memiliki kekuatan untuk mewujudkan potensinya. Produktivitas dapat

dikatakan sebagai fungsi dari efektivitas dan efesiensi. Efektivitas dan efesiensi yang

tinggi, menghasilkan produktivitas yang tinggi. Produktivitas juga merupakan sebagai

suatu perbandingan dari hasil kegiatan yang seharusnya.

B. WORK ENGAGEMENT

1. Pengertian Work engagement

Work Engagement berkembang dari psikologi positif sebagai lawan dari

burnout dan merupakan salah satu aspek dari well-being, kondisi yang positif, self-

fulfillment, dan aktivitas mental dengan karakteristik yang penuh semangat. Work

engagement yang tinggi dalam diri pekerja akan membuat pekerja tersebut memiliki
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semangat tinggi dalam bekerja, termotivasi, berkomitmen dan antusias. Work

engagement ini membuat seorang pekerja merasa keberadaannya dalam organisasi

atau perusahaan bermakna untuk kehidupan mereka yang pada akhirnya

meningkatkan kinerja perusahaan atau organisasi (Cucuani, dkk. 2015).

The Institude for Employment Studies (IES) mendefinisikan bahwa

Engagement sebagai sikap positif yang dipegang oleh karyawan terhadap organisasi

dan nilainya (Robinson, Perryman, & Hayday, 2004). Karyawan yang terlibat, sadar

akan  konteks bisnis dan bekerja dengan rekan  kerja  untuk  meningkatkan  kinerja

dalam pekerjaan untuk  kepentingan organisasi (Endres &   Lolita,   2008).

Menurut Merriam-Webster Employee Engagement atau keterlibatan kerja mengacu

pada hubungan  karyawan dengan dirinya bekerja sedangkan keterlibatan karyawan

juga dapat mencakup hubungan dengan organisasi. Engagement mengacu pada

keterlibatan, komitmen, semangat, antusias, penyereapan, upaya terfokus, dedikasi,

dan energi (Schaufeli, 2013).

Employee engagement atau work engagement dicirikan sebagai perasaan

komitmen, semangat dan energi, tingkat upaya (usaha) yang tinggi, ketekukan bahkan

dengan tugas yang paling sulit, harapan yang tinggi serta insiatif (Dickson, 2008).

Hasil dari work engagement sangatlah besar, tingkat perputaran yang lebih rendah ke

produktifitas yang lebih tinggi, oleh karena itu karyawan yang terlibat dalam

perusahaan merupakan asset bisnis yang berharga. Lockwood (2007) menyatakan

bahwa karyawan yang sangat terlibat dalam proses kerja, mereka memahami,
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merancang, dan menerapkan perubahan di tempat kerja serta mereka lebih telibat

dalam proses. Keterlibatan karyawan yang tinggi serta keyakinan dan sikap yang

positif akan mengarahkan ke peningkatan kinerja sebagai pendorong untuk

kesuksesan suatu organisasi.

Tower Perrin (2003) mendefinisikan Employee Engagement sebagai sebagai

kesediaan karyawan dan kemampuannya untuk berkontribusi dalam kesuksesan

perusahaan secara terus menerus. Rasa keterlibatan terhadap organisasi ini sangat

dipengaruhi oleh berbagaia faktor emosional dan rasional berkaitan dengan pekerjaan

dan pengalaman kerja secara keseluruhan. Khan (1990) work engagement dalam

pekerjaan dikonsepsikan sebagai anggota organisasi yang melaksanakan peran

kerjanya, bekerja dan mengekspresikan dirinya secara fisik, kognitif, dan emosional

selama bekerja.

Beberapa  studi telah  divalidasi  secara  empiris  melalui  kuesioner  yang

memang untuk mengukur keterlibatan kerja (work engagement), Utrecht Work

engagement Scale  (UWES)  (Schaufeli,  dkk,  2003).  Seorang  karyawan  yang

tergolong memiliki work engagement dengan kata lain dapat didefinisikan dengan

melakukan pekerjaan pikiran yang ditandai dengan semangat, dedikasi, dan

penyerapan dalam menyelesaikan semua penugasannya. Secara ringkas Schaufeli,

Salanova, Gonzales-Roma, & Bakker, (2002) menjelaskan mengenai dimensi, yang

terdapat dalam work engagement, yaitu Vigor, Dedication, dan Absoption.

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian teori diatas mengenai work

engagement adalah work engagement merupakan perilaku karyawan dalam bekerja
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dengan mengekspresikan dirinya secara total, baik secara fisik, kognitif, afektif dan

emosional. Karyawan yang memahami peran mereka dalam bekerja berarti karyawan

tesebut bekerja untuk mencapai visi dan misi keseluruhan dalam oragnisasi tesebut.

Karyawan seperti itu akan bekerja ekstra dan mengupayakan sesuatu untuk pekerjaan

atas apa yang diharapkan, baik dalam waktu maupun energi.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Work engagement

Lockwood (2007) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi work

engagement antara lain budaya di dalam tempat bekerja, komunikasi organisasional,

gaya manejerial yang memicu kepercayaan dan penghargaan serta kepemimpinan

yang dianut dan reputasi perusahaan itu sendiri. Keinginan untuk menghadapi

tantangan dalam pekerjaan adalah faktor yang paling berpengaruh dalam mendorong

work engagement, karyawan mampu melakukan sesuatu yang menarik dan bermakna,

membantu memberi sebuah ide enting sebagai inspirasi dan pencapaian diri, yang

mengarahkan pada rasa banggan dalam diri karyawan dan perusahaan atau lembaga

(Perrin, 2003). Ada 3 (tiga) faktor  pendorong  dalam Work  Engagement menurut

Perrin (2003), yaitu :

a. Minat Manajemen Senior dalam Kesejahteraan Karyawan.

b. Tantangan dalam bekerja

c. Pengambilan keputusan yang otoritas.
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Faktor pendorong work engagement yang paling kuat menurut (Robinson,

Perryaman & Hayday, 2004) adalah perasaan dihargai dan merasa terlibat, seperti a)

Keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan, b) Karyawan dapat

menyuarakan ide-ide yang dimiliki dan pimpinan dapat mendengarkan serta

menghargai pendapat yang disampaikan oleh karyawan, c) Kesempatan karyawan

dalam megembangkan pekerjaannya, dan d) Sejauh mana Perusahaan atau Lemabaga

memperhatikan kesehatan dan kesejahteraan karyawan atas kontribusi karyawan

dalam mengembangkan perusahaan atau Lembaga. Schaufeli dan Bakker (2004)

menjelaskan bahwa ada dua faktor yang dapat mempengaruhi work engagement

seseorang diantaranya adalah :

a. Tuntutan Kerja

Tuntutan kerja merupakan aspek fisik, sosial, maupun organisasi dari pekerjaan

yang membutuhkan usaha terus-menerus baik secara fisik maupun psikologis

demi mencapai atau mempertahankannya. Tuntutan kerja tersebut meliputi

empat faktor yang diantaranya adalah :

1) Beban kerja yang berlebihan

2) Tuntutan emosi

3) Ketidaksesuaian emosi

4) perubahan terkait organisasi

Efek yang dapat ditimbulkan dari tuntutan tersebut bisa berupa depresi akan

pekerjaan dan kecemasa dalam pekerjaan sehingga tuntutan pekerjaan dapat



24

mempengaruhi tingkat work engagement karyawan. Work engagement karyawan

dapat menurun jika beban kerja karyawan terlalu berat.

b. Sumber Kerja

Keterlibatan kerja juga dapat dipengaruhi oleh sumber daya pekerjaan, yaitu

aspek-aspek fisik, sosial, maupun organisasi yang berfungsi sebagai media untuk

mencapai tujuan pekerjaan, mengurangi tuntutan pekerjaan dan harga, baik secara

fisiologis maupun psikologis yang harus dikeluarkan, serta menstimulasi

pertumbuhan dan perkembangan personal individu. Sumber daya pekerjaan meliputi

empat faktor yaitu: otonomi, dukungan sosial, bimbingan dari atasan, dan kesempatan

untuk berkembang secara profesional. Sumber kerja yang baik akan menyebabkan

karyawan lebih mudah mengatasi tuntutan pekerjaan sehingga dapat memunculkan

work engagement pada karyawan yang lebih tinggi.

Kahn (1990) menganalisa ada tiga hal yang dapat dijadikan prediktor work

engagement, yaitu :

a. Kebermaknaan (Meaningfulness)

Meaningfulness psychological dapat dilihat sebagai perasaan bahwa

seseorang menerima pengembalian atas investasinya pada organisasi berupa

harga atau pembayaran, energi kognitif maupun energi emosional. Hal-hal yang

mempengaruhi kebermaknaan yaitu tugas, peran dan interaksi kerja.

b. Keamanan (Safety)

Keamanan, kenyamanan, jaminan perlindungan yang mencerminkan

kemampuan seseorang untuk mengekspresikan dirinya tanpa takut, kebebasan
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berekspresi, kejujuran, sehingga tercipta kondisi dimana seseorang dapat

melakukan pekerjaannya dengan baik. Hal-hal yang dapat mempengaruhi

keamanan yaitu hubungan  interpersonal,  dinamika  kelompok,  gaya  dan

proses  manajemen,  serta norma dan organisasi.

c. Ketersediaan (Availability)

Ketersediaan secara fisik, emosional, serta psikologis dalam

menyelesaikan sebuah pekerjaan. Memiliki kapabilitas untuk mengelola fisik,

energi emosional, dan intelektual dalam melakukan pekerjaannya. Hal-hal yang

mempengaruhi ketersediaan adalah energi fisik, emosional, keamanan dan

kehidupan luar.

3. Dimensi Work engagement

Menurut Schaufeli, dkk (2002) Work engagement merupakan kondisi pikiran

yang positif, memuaskan, dan berhubungan dengan pekerjaan yang dicirikan sebagai

berikut :

a. Vigor atau semangat mencerminkan kesiapan untuk mengabdikan upaya

dalam pekerjaan seseorang, sebuah usaha untuk terus energik saat bekerja

dan kecenderungan untuk tetap berusaha dalam menghadapi tugas kesulitan

atau kegagalan.

b. Dedikasi mengacu pada identifikasi yang kuat dengan pekerjaan seseorang

dan mencakup perasaan antusiasme, inspirasi, kebanggaan, dan tantangan.
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c. Absorpsi ditandai dimana seseorang menjadi benar-benar tenggelam dalam

pekerjaan, dengan waktu tertentu ia akan merasa sulit untuk melepaskan diri

dari pekerjaannya.

Beberapa studi telah divalidasi secara empiris melalui kuesioner yang memang

untuk mengukur keterlibatan kerja (work engagement), Utrecht Work engagement

Scale (UWES) (Schaufeli, dkk, 2003). Seorang karyawan yang tergolong memiliki

work engagement dengan kata lain dapat didefinisikan dengan melakukan pekerjaan

pikiran yang ditandai dengan semangat, dedikasi, dan penyerapan dalam

menyelesaikan semua penugasannya.

Hewwit (2012) mengungkapkan bahwa engagement merupakan suatu keadaan

psikologis dan perilaku individu, oleh itu karyawan yang memiliki work engagement

yang tinggi akan secara konsisten mendemonstrasikan 3 (tiga) perilaku umum, yaitu :

a. Say – secara  konsisten  berbicara  positif  mengenai  organisasi  dimana  ia

bekerja  kepada  rekan  sekerja,  calon  karyawan  yang  potensial  dan  juga

kepada pelanggan

b. Stay – memilki  keinginan  untuk menjadi  anggota  organisasi  dimana  ia

bekerja dibandingkan kesempatan bekerja di organisasi lain

c. Strive – memberikan waktu  yang lebih,  tenaga  dan  insiatif  untuk dapat

berkontribusi pada kesuksesan bisnis organisasi.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Work engagement

merupakan sikap positif pada karyawan dalam bekerja yang merasa terlibat penuh
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dalam mengerjakan suatu tugas, memiliki semangat, usaha dan dedikasi yang tinggi,

sehingga membuat keberadaan karyawan tersebut merasa bermakna dalam

perusahaan tempat ia bekerja yang akan meningkatkan perfoma kinerja perusahaan.

terdapat tiga factor yang mempengaruhi work engagement yaitu vigor, dedication,

dan absorption.

C. KERANGKA BERPIKIR

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam suatu organisasi untuk

kegiatan produksi, bukan hanya sebagai alat dalam produksi, tetapi juga sebagai

penggerak dan penentu berlangsungnya proses produksi dengan segala aktivitasnya.

Widodo (2013) mengatakan Sumber daya manusia memiliki peran dominan terhadap

faktor produksi lainnya seperti mesin, modal, material dan metode, karena Sumber

daya manusia yang merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan setiap kegiatan

organisasi. Perusahaan atau instansi dituntut untuk mengelola sumber daya manusia

yang dimiliki dengan baik demi kelangsungan hidup dan kemajuan organisasi. Begitu

juga produktivitas sebuah perusahaan, tidak lepas dari peran sumber daya manusia

yang terdapat di dalam perusahaan tersebut.

Produktivitas kerja bagi suatu perusahaan sangatlah penting sebagai alat

pengukur keberhasilan dalam menjalankan usaha, semakin tinggi produktivitas kerja

karyawan dalam perusahaan, maka akan mampu meningkatkan laba perusahaan.

Upaya dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan di suatu perusahaan perlu

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan
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tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan baik yang

berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor-faktor yang berhubungan

dengan lingkungan perusahaan dan kebijakan pemerintah secara keseluruhan, work

engagement adalah salah satunya.

Mawengkang dan Hana (2016) mengatakan bahwa indikasi adanya masalah

work engagement pada karyawan dalam perusahaan yaitu antara lain “karyawan yang

memiliki work engagement rendah ditunjukkan dengan perilaku sering adanya

keluhan ketika diberikan tambahan tugas, etika pulang terlambat, dan juga adanya

perilaku kecurangan  dalam  absensi  terutama  pada  hari  kerja.  Masalah-masalah

tersebut menjadi indikator dari dampak work engagement terhadap produktivitas,

profitabilitas, keamanan di tempat kerja, dan ketidakhadiran karyawan (Gallup dalam

Mawengkang dan Hana 2016).

Setiap perusahaan tentu sangat ingin mempertahankan karyawan terbaiknya

untuk tetap berada di dalam perusahaan. Karyawan tersebut sebisa mungkin

diperhatikan agar karyawan akan merasa betah dalam perusahaan. Perusahaan akan

lebih beruntung lagi jika karyawan mereka sudah terikat dengan perusahaan. Work

engagement merupakan kontributor penting dalam upaya retensi karyawan, menjaga

kepuasan pelanggan, dan pencapaian kinerja optimal suatu organisasi. Strategi

keterlibatan karyawan yang diterapkan oleh para pemimpin bisnis menghasilkan

tingkat yang lebih tinggi keterlibatan karyawan (Blattner & Walter, 2015), kepuasan

pelanggan, produktivitas, dan laba (Bowen, 2016), dan tingkat kecelakaan karyawan

dan turnover yang lebih rendah (Barrick, Thurgood, Smith, & Courtright, 2014).
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MacLeod dan Clarke mengatakan bahwa karyawan yang memberikan

keunggulan kompetitif merupakan aset bernilai dan kunci untuk meningkatkan

produktivitas dalam organisasi. Oleh karena itu, jelas merupakan kepentingan

perusahaan untuk berkonsentrasi melibatkan karyawan, baik secara intelektual

maupun emosional. Selama bertahun-tahun, para peneliti dan spesialis sumber daya

manusia telah menemukan bahwa pekerja yang antuasias adalah aset produktif bagi

organisasi (dalam Al-Mehrzi & Singh, 2016). Jadi dapat dikatakan bahwa

keterlibatan karyawan dalam perusahaan ataupun organisasi sangat dibutuhkan serta

karyawan yang unggul akan menghasilkan jiwa yang produktif, sehingga performa

perusahaan akan meningkat.

Hal ini di dukung dengan hasil penelitian Jalal Hanaysha (2016) tentang

“Improving Employee Productivity Through Work engagement : Empirical Evidence

From Higher Education Sector” menunjukkan bahwa work engagement mempunyai

hubungan yang positif terhadap produktivitas karyawan. Dimensi work engagement

yaitu vigor, dedikasi, dan absorpsi  memiliki  efek  positif terhadap  produktivitas

karyawan. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Konrad (2006)

tentang “Engaging employees through high-involvement work practice” yang

menyatakan bahwa work engagement sangat berkaitan secara positif dengan kinerja

karyawan salah satunya adalah produktivitas kerja.
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D. HIPOTESIS

Berdasarkan uraian kerangka berpikir yang telah dikemukakan di atas, maka

dalam penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut “Terdapat

hubungan yang signifikan antara Work Engagement dengan Produktivitas Kerja pada

Karyawan Sambungan Rumah PT. Generasi Muda Teknik Riau Pekanbaru”.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data

bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan (Sugiyono, 2013).

Pada penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan

korelasional yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau

beberapa variabel. Penelitian ini menghubungkan antara ini menghubungkan antara

Work engagement (variabel X) dan Produktivitas Kerja (variabel Y) Karyawan

Sambungan Rumah PT. Generasi Muda Teknik Riau Pekanbaru.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suau atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek,

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013).
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Variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas (X) : Work engagement

2. Variabel terikat (Y) : Produktifitas Kerja

C. Definisi Operasional

Definisi operasional dari variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Produktifitas Kerja

Produktifitas kerja adalah suatu prilaku yang mempunyai semangat yang

tinggi serta usaha dalam mencapai sebuah target yang telah ditentukan, sehingga

dapat menghasilkan kualiatas kerja yang baik.

Adapun indikator produktivitas kerja berdasarkan teori Gilmore dan Erich

Fromm yang telah dimodifikasi oleh sedarmayanti (2009) sebagai berikut :

a.  Tindakan yang konstruktif

b. Percaya pada diri sendiri

c. Bertanggung jawab

d. Memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan

e.  Mempunyai pandangan kedepan

f. Mampu mengatasi persoalan dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan

yang berubah-ubah

g. Mempunyai kontribusi positif terhadap lingkungan

h. Memiliki kekuatan untuk mewujudkan potensinya.
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2. Work engagement

Work engagement meliputi emosi positif pada karyawan dalam bekerja,

keterlibatan penuh dalam melakukan pekerjaan, yang memiliki semangat, usaha dan

dedikasi yang tinggi, sehingga membuat keberadaan karyawan tersebut merasa

bermakna dalam perusahaan tempat ia bekerja yang akan meningkatkan perfoma

kinerja perusahaan.

Schaufeli, Salanova, Gonzales-Roma, dan Bakker (2002) menjelaskan

mengenai dimensi yang terdapat dalam Work engagement yaitu :

a. Vigor diartikan sebagai level energi dan reseliensi yang tinggi, terdapat

kemauan untuk menginvestasikan tenaga, presistensi dan tidak mudah

lelah.

b. Dedication diartikan sebagai keterlibatan yang kuat ditandai oleh

antusiasme dan rasa bangga dan inspirasi.

c. Absorption diartikan sebagai keadaan terjun total pada karyawan (Sulitnya

memisahkan karyawan dari pekerjaannya).

D. Subjek Penelitian

1. Populasi Penelitian

Sugiyono (2016) mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT. Generasi

Muda Teknik Riau Pekanbaru berjumlah 65 Karyawan.

2. Sampel Penelitian

Sugiyono (2016) yang menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Arikunto (2010) apabila subjeknya

atau populasinya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semuanya sehingga

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah

seluruh karyawan Sambungan Rumah yang bekerja di PT. Generasi Muda

Teknik Riau Pekanbaru berjumlah 65 Karyawan. Menyertakan seluruh populasi

sebagi subjek penelitian disebut dengan sampling jenuh. Sugiyono (2016)

menjelaskan sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila anggota semua

populasi digunakan sebagai sampel, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi

dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana

anggota populasi dijadikan sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Azwar (2010) metode atau teknik pengumpulan data adalah cara-cara

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode yang dipakai

dalam penelitian ini adalah skala. Skala menurut Azwar (2010) adalah sejumlah

pertanyaan ataupun pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi

dari responden mengenai hal-hal yang ingin diketahui. Teknik pengumpulan data
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pada penelitian ini menggunakan dua skala yaitu, produktifitas kerja dan skala work

engangement. Untuk mengetahui lebih jelas tentang skala yang digunakan dalam

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Skala Produktivitas Kerja

Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan diperoleh dengan menggunakan

skala. Skala produktifitas kerja, disusun berdasarkan teori Sedarmayanti (2009) yang

telah dimodifikasi sebelumnya dari penelitian Meta Zahara  (2016). Skala terdiri dari

dua kelompok pernyataan, yaitu: peryataan favorable (mendukung) dan pernyataan

unfavorable (tidak mendukung), dengan ketentuan untuk pernyataan favorable nilai 4

(empat) jika jawaban SS (Sangat Sesuai), nilai 3 (tiga) jika jawaban S (Sesuai), nilai

2 (dua) jika jawaban TS (Tidak Sesuai), dan nilai 1 (satu) jika jawaban STS (Sangat

Tidak Sesuai) dan untuk pernyataan unfavorable nilai 4 (empat) jika jawaban STS

(Sangat Tidak Sesuai), nilai 3 (tiga) jika jawaban TS (Tidak Sesuai), nilai 2 (dua) jika

jawaban S (Sesuai), dan nilai 1 (satu) jika jawaban SS (Sangat Sesuai). Disajikan

dalam tebel 3.1 sebagai berikut :
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Tabel 3. 1 Blue Print Skala produktifitas kerja Untuk Try Out

No Indikator
Sebaran Aitem

Jumlah
Favorable Unfavorable

1. Tindakan yang konstruktif 1, 17 9, 25, 32 5

2. Percaya diri 2, 18, 26 10 4

3. Bertanggung jawab 3, 19 11, 27 4

4.
Memiliki rasa cinta pada
pekerjaan 4, 20 12, 28, 33 5

5. Mampunyai pandangan ke depan 5,21 13, 29, 34 5

6.
Mampu mengatasi persoalan dan
dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang berubah-ubah

6,22 14, 30 4

7.
Mempunyai kontribusi positif
terhadap lingkungan kerja

7,23, 35 15, 31
5

8.
Mempunyai kekuatan untuk
mewujudkan potensinya

8, 24 16 3

Total Aitem 35

2. Skala Penerapan Work engagement

Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan diperoleh dengan

menggunakan skala penerapan Work engagement. Skala tersebut disusun berdasarkan

teori Schaufeli, Salanova, Gonzales-Roma, & Bakker, (2002) yang telah

dimodifikasi sebelumnya dari penelitian Azra Perdana (2014). Skala terdiri dari dua

kelompok pernyataan, yaitu peryataan favorable (mendukung) dan pernyataan

unfavorable (tidak mendukung), dengan ketentuan untuk pernyataan favorable nilai

4 (empat) jika jawaban SS (Sangat Sesuai), nilai 3 (tiga) jika jawaban S (Sesuai),
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nilai 2 (dua) jika jawaban TS (Tidak Sesuai), dan nilai 1 (satu) jika jawaban STS

(Sangat Tidak Sesuai) dan untuk pernyataan unfavorable nilai 4 (empat) jika

jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai), nilai 3(tiga) jika jawaban TS (Tidak Sesuai),

nilai 2 (dua) jika jawaban S (Sesuai), dan nilai 1 (satu) jika jawaban SS (Sangat

Sesuai). Disajikan dalam tebel 3.2 sebagai berikut :

Tabel 3. 2 Blue Print Skala Work engagement untuk Try Out

No. Aspek
Sebaran Aitem

Jumlah
Favorable

1. Vigor 1, 4, 7, 10, 13, 16, 19, 23, 29 9

2. Dedikasi 2, 5, 8, 11, 14, 17, 20, 25, 27 9

3. Absorsi 3,6,9,12,15,18,21,22,24,26,28 11

Total Aitem 29

F. Uji Coba Alat Ukur

1. Uji Coba (Try Out)

Sebelum alat ukur ini digunakan dalam penelitian, maka alat ukur yang akan

digunakan harus diujicobakan terlebih dahulu dengan melakukan uji coba (try

out). Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan

kekonsistenan (reliabilitas) guna mendapatkan aitem-aitem yang layak sebagai

alat ukur.
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Dalam penelitian ini uji coba dilakukan dengan cara yang sama pada penelitian

namun subjeknya adalah karyawan PT. Generasi Muda Teknik Riau cabang

Bangkinang sebanyak 40 orang. Skala disebarkan kepada 40 subjek setelah skala

terkumpul maka peneliti melakukan pengujian validitas dan reliabilitas dengan

menggunakan bantuan program komputer SPSS (Statistical Product and Service

Solution) 23.0 for windows.

2. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauhmana ketepatan

dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau

instrument pengukur (skala) dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila

alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai

dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 2009).

Untuk mengetahui apakah skala yang dibuat sesuai dengan tujuan pengukuran

perlu dilakukan uji validitas dan uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini

adalah validitas isi. Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengujian

terhadap isi skala dengan analisis rasional atau lewat professional judgment (Azwar,

2009). Pendapat professional dalam mengkaji validitas isi skala penelitian ini adalah

pembimbing skripsi dan narasumber.

3. Uji daya beda aitem

Salah satu cara yang sederhana untuk melihat apakah validitas isi telah

terpenuhi adalah memeriksa apakah masing-masing butir telah sesuai dengan
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indikator perilaku yang akan diungkapkan. Analisis rasional ini juga dilakukan oleh

pihak yang berkompeten untuk menganalisis skala tersebut. Langkah selanjutnya

setelah melakukan pengujian validitas isi adalah melakukan validitas konstrak, yaitu

dengan cara melakukan uji daya beda aitem.

Daya beda aitem adalah sejauh mana aitem mampu membedakan antara

individu atau kelompok individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang

diukur. Indeks daya diskriminasi aitem merupakan indikator keselarasan atau

konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal

dengan istilah konsistensi aitem total (Azwar, 2010). Untuk mengetahui tingkat

validitas alat ukur dianalisis dengan cara menggunakan korelasi product moment

pearson (Azwar, 2010) dengan bantuan program SPSS 23.0 for windows, dengan cara

menghubungkan skor tiap butir dengan skor totalnya.

Untuk menentukan aitem yang soheh dan gugur, peneliti mengacu kepada

pendapat Azwar (2010), yang mengatakan apabila aitem yang memiliki indeks daya

diskriminasi sama dengan atau lebih besar dari pada 0,30 dan jumlahnya melebihi

aitem yang direncakan untuk dijadikan skala, maka peneliti dapat memilih aitem-

aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi yang tertinggi. Sebaliknya, apabila

jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diinginkan,

peneliti dapat mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria dari 0,30

menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai.

Berdasarkan hasil uji indeks daya beda diperoleh aitem skala produktifitas kerja

yang dinyatakan valid berjumlah 19 aitem dan aitem yang gugur berjumlah 16 aitem
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dengan indeks daya beda bergerak dari 0,264 sampai 0,616 dengan batas validasinya

0,25. Blue print hasil uji indeks daya beda aitem skala produktifitas kerja disajikan

dalam tabel 3.3 sebagai berikut :

Tabel 3. 3 Blue Print Hasil Uji Indeks Daya Beda Aitem Skala Produktifitas
Kerja

No Indikator
Sebaran Aitem

Jumlah
Favorable Unfavorable

Valid Gugur Valid Gugur
1. Tindakan yang konstruktif 1 17 32 9, 25 5
2. Percaya diri 18 2, 26 10 4

3. Bertanggung jawab 3 19
11,
27

4

4.
Memiliki rasa cinta pada
Pekerjaan 4, 20

12,
28,
33

5

5.
Mampu punya pandangan
kedepan 5 21 29 13, 34 5

6. Mampu mengatasi
persoalan dan dapat
menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang berubah-
ubah

6,22 30 14 4

7.
Mempunyai kontribusi
positif terhadap lingkungan
kerja

23, 35 7 15, 31 5

8.
Mempunyai kekuatan untuk
mewujudkan potensinya

8,24 16 3

Total Aitem 8 10 11 6 35

Berdasarkan hasil uji indeks daya beda diperoleh aitem skala work engagement

yang dinyatakan valid berjumlah 15 aitem dan aitem yang gugur berjumlah 14 aitem
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dengan indeks daya beda bergerak dari 0,271 sampai 0,671 dengan batas validasinya

0,25. Blue print hasil uji indeks daya beda aitem skala work engagement adalah

sebagai berikut :

Tabel 3. 4 Blue Print Skala Work engagement untuk Try Out

No. Aspek
Sebaran Aitem

Jumlah
Favorable

Valid Gugur

1. Vigor 4,10,13,29 1,7,16,19,23 9

2. Dedikasi 5,8,11,14,17,25,27 2,20 9

3. Absorsi 12,15,22,28 3,6,9,18,21,24,26 11

Total Aitem 15 14 29

Dari uraian tersebut, maka diketahui hasil uji indeks daya beda aitem yang baik

dan gugur, dengan demikian maka peneliti menyusun kembali blue print skala

produktifitas kerja dan skala work engagement yang akan digunakan untuk penelitian.

Blue print pada skala produktifitas kerja dan skala work engagement uraiannya

dapat dilihat secara rinci dalam tabel 3.5 untuk produktifitas kerja dan tabel 3.6 untuk

work engagement, sebagai berikut :
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Tabel 3.5 Blue Print Skala produktifitas kerja untuk penelitian

No Indikator
Sebaran Aitem

Jumlah
Favorable Unfavorable

1. Tindakan yang konstruktif 1 7 2
2. Percaya diri 18 1
3. Bertanggung jawab 3 11, 14 3

4. Memiliki rasa cinta pada pekerjaan 4, 12, 13 3

5. Mampu punya pandangan ke depan 5 10 2

6.

Mampu mengatasi
persoalan dan dapat menyesuaikan
diri dengan Lingkungan yang
berubah-ubah

6,19 9 3

7.
Mempunyai kontribusi positif
terhadap lingkungan kerja

2, 17 8, 15 4

8.
Mempunyai kekuatan untuk
mewujudkan potensinya 16 1

Total Aitem 8 11 19

Tabel 3. 6 Blue Print Skala Work engagement untuk penelitian

No. Aspek
Sebaran Aitem

Jumlah
Favorable

1. Vigor 1, 4, 10, 13 4
2. Dedikasi 3, 5, 6, 8, 9, 11, 14 7
3. Absorsi 2,7,12,15 4

Total Aitem 15
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4. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu teknik yang digunakan untuk melihat seberapa

jauh skala dapat memberikan hasil ajeg (konstan) dalam suatu pengukuran.

Reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil pengukuran suatu alat ukur.

Reliabilitas dinyatakan dalam koefisien reliabilitas yang mendekati angka 1,00

menunjukkan reliabilitas alat ukur yang semakin tinggi. Sebaliknya, alat ukur yang

rendah reliabilitasnya ditandai dengan koefisien reliabilitas yang mendekati angka

0,00 (Azwar, 2010). Uji reabilitas dihitung dengan menggunakan proses

komputerisasi yaitu program SPSS 23.0 for windows.

Pada penelitian ini reliabilitas skala produktifitas kerja adalah 0,839 dan

reliabilitas skala work engagement adalah 0,812.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan untuk pengolahan data penelitian ini

menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson yaitu untuk mencari

hubungan antara variabel bebas work engagement (X) dengan variabel terikat

produktifitas kerja (Y). Data yang diperoleh nantinya akan dianalisis dengan

menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 23.0 for

windows.



56

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa terdapat

hubungan yang signifikan antara work engagement dengan produktifitas kerja, artinya

semakin tinggi work engagement maka semakin tinggi pula produktifitas kerja, begitu

juga sebaliknya, semakin rendah work engagement maka akan semakin rendah pula

produktifitas kerja.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Peneliti mengajukan beberapa

saran yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk kedepannya :

1. Perusahaan

Diharapkan perusahaan dapat menjaga dan meningkatkan work engagement

karyawan dengan perusahaan agar meningkat pula produktifitas kerja

karyawan sehingga dengan produktifitas kerja yang baik maka target

perusahaan akan meningkat.

2. Penelitian selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengadakan penelitian dengan

tema yang sama diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi

dan bahan acuan dalam penelitian. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
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memperluas ruang lingkup populasi penelitian, menambah jumlah subjek

penelitian, menyempurnakan alat ukur, serta memperhatikan faktor-faktor

atau variabel lain yang terkait dengan permasalahan tentang hubungan work

engagement dengan produktivitas kerja yang belum disebutkan dalam

penelitian ini, agar dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baik.
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LAMPIRAN A

LEMBAR VALIDASI PEMBIMBING DAN NARASUMBER
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

(Work Engagement)

1. Definisi Operasional

Work Engagement adalah sikap positif pada karyawan dalam bekerja yang

merasa terlibat penuh dalam mengerjakan suatu tugas memilki semangat,

usaha dan dedikasi tinggi, sehingga membuat keberadaan karyawan tersebut

merasa bermakna dalam perusahaan tempat ia bekerja yang akan

meningkatkan perfoma kinerja perusahaan. Variabel work engagement diukur

dengan menggunakan teori work engagement oleh Schaufeli, Salanova,

Gonzales-Roma, dan Bakker (2002).

2. Skala yang digunakan : Skala Work Engagement

( - ) Buat Sendiri

( - ) Terjemahan

( √ ) Modifikasi

3. Jumlah Aitem : 29

4. Jenis Format dna Respon : Persetujuan (rating)

5. Penilaian setiap butir aitem : 4 = Sangat Setuju (SS)

3 = Setuju (S)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

6. Petunjuk

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu sekalian untuk memberikan

penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk

mengetahui komponen Work Engagement. Bapak/Ibu di mohon untuk menilai

berdasarkan pernyataan (aitem) dengan aspek yang di ajukan. Penilaian
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dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan,

yaitu : Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR), Untuk

jawaban yang dipilih, mohon bapak atau ibu memberikan tanda checklist ( √ )

pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab :

Aitem : Jika teman saya dalam keadaan susah, saya akan menolongnya.

R KR TR

( √ ) (    ) (    )

Jika Bapak/Ibu meniai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/Ibu

memberi checklist ( √ ) pada R. Demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia.

No Dimensi
No

Aitem
Pernyataan

Alternative
Jawaban

Ket

R KR TR

1

Vigor

1
Saya merasa sangat berenergi saat
melakukan pekerjaan saya (F)

2 4
Saya merasa kuat dan bersemangat saat
bekerja (F)

3 7
Saat bangun pagi, saya merasa
bersemangat untuk bekerja (F)

4 10
Saya tahan bekerja dalam jangka waktu
yang sangat lama (F)

5
13

Saya ulet dalam menyelesaikan masalah
dipekerjaan saya (F)

6 16
Saya terus berusaha mengerjakan
pekerjaan saya walaupun menghadapi
kesulitan (F)

7 19
Saya dapat bekerja terus menerus dalam
waktu yang lama, meskipun perusahaan
memberikan waktu untuk beristirahat (F)
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8 23
Dalam pekerjaan saya, saya merasa tabah
secara mental karena perusahaan
memberikan imbalan yang memadai (F)

9 29
Saya selalu bersemangat ketika
perusahaan memberikan perintah kepada
saya (F)

10

Dedication

2
Menurut saya pekerjaan yang saya
lakukan sanagt berarti (F)

11 5
Saya merasa antusias terhadap pekerjaan
saya (F)

12 8
Pekerjaan saya memberikan inspirasi
kepada saya (F)

13 11 Saya bangga terhadap pekerjaan saya (F)

14 14 Bagi saya pekerjaan saya menantang (F)

15 17
Menurut saya, pekerjaan yang saya
lakukan memliki tujuan yang jelas (F)

16 20
Pekerjaan saya memberikan inspirasi/ide
baru sejalan dengan tanggung jawab yang
saya pegang (F)

17 25
Saya bekerja secara kreatif demi
kesuksesan perusahaan saya (F)

18
27

Saya senang menceritakan pekerjaan saya
kepada teman-teman saya (F)

19

Absorption

3
Waktu terasa berlalu dengan cepat saat
saya bekerja (F)

20 6
Saat saya bekerja saya lupa akan hal-hal
lain (F)

21 9
Saya merasa senang ketika saya bekerja
secara intens

22 12
Saya terlalu asyik dengan pekerjaan saya
(F)

23
15

Saya hanyut dalam pekerjaan hingga lupa
waktu (F)
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24 18
Saya sulit untuk bersikap cuek terhadap
pekerjaan saya (F)

25 21
Saya bersedia mengorbankan waktu,
tenaga, dan pikiran demi keberhasilan
pekerjaan saya (F)

26 22
Saya mengerjakan semua pekerjaan saya
dengan sungguh-sungguh (F)

27 24
Ketika konsentrasi bekerja, saya
melupakan semua yang ada di sekeliling
saya (F)

28
26

Saya larut dalam pekerjaan saya, jadi saya
tidak pernah bosan dengan pekrjaan saya
(F)

29 28
Sangat sulit untuk saya melepaskan
pekerjaan saya karena bekerja di
perusahaan ini sangat menyenangkan. (F)

Catatan :

1. Isi (Kesesuaian dengan Indikator)
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………

2. Bahasa
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………

3. Jumlah aitem
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………

Pekanbaru, 10 Agustus 2020

Validator

Jhon Herwanto, S.Psi, M.Si

NIP. 1970103019999031004
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

(Produktifitas Kerja)

1. Definisi Operasional

Produktifitas kerja adalah suatu sikap mental yang mempunyai semangat yang

tinggi serta usaha dalam mencapai sebuah target yang telah ditentukan,

sehingga dapat menghasilkan kualiatas kerja yang baik. Variabel produktifitas

kerja diukur dengan menggunakan teori produktivitas kerja oleh Gilmore dan

Erich Fromm (dalam Sedarmayanti 2009).

2. Skala yang digunakan : Skala Produktifitas kerja

( - ) Buat Sendiri

( - ) Terjemahan

( √ ) Modifikasi

3. Jumlah Aitem : 35

4. Jenis Format dna Respon : Persetujuan (rating)

5. Penilaian setiap butir aitem : 4 = Sangat Setuju (SS)

3 = Setuju (S)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

6. Petunjuk

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu sekalian untuk memberikan

penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk

mengetahui komponen produktifitas kerja. Bapak/Ibu di mohon untuk menilai

berdasarkan pernyataan (aitem) dengan aspek yang di ajukan. Penilaian

dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan,

yaitu : Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR), Untuk
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jawaban yang dipilih, mohon bapak atau ibu memberikan tanda checklist ( √ )

pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab :

Aitem : Jika teman saya dalam keadaan susah, saya akan menolongnya.

R KR TR

( √ ) (    ) (    )

Jika Bapak/Ibu meniai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/Ibu

memberi checklist ( √ ) pada R. Demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia.

No Dimensi
No

Aitem
Pernyataan

Alternative
Jawaban

Ket

R KR TR

1

Tindakan yang
konstruktif

1
Saya membuat rencana kerja, agar
hasil kerja menjadi lebih baik (F)

2 9
Saya akan membiarkan pekerjaan saya
terbengkalai (UF)

3 17
Saya menetapkan sasaran yang harus
saya capai (F)

4 25
Saya tidak akan menyusun rencana
karena itu urusan perusahaan (UF)

5
32

Saya tidak akan membuat rencana
pekerjaan, karena hal itu mempersulit
saya (UF)

6

Percaya diri

2
Saya yakin dengan kemampuan yang
saya miliki, agar pekerjaaan saya akan
lebih baik dari hari ini (F)

7 10
Saya tidak bisa mengerjakan pekerjaan
sebelum atasan memberikan perintah
(UF)

8 18
saya bisa menyelesaikan pekerjaan
yang telah diberikan oleh atasan
dengan baik (F)



70

No Dimensi
No

Aitem
Pernyataan

Alternative
Jawaban

Ket

R KR TR

9 26

Saya merasa senang ketika atasan
menunjukkan kesalahan kerja saya,
karna itu membuat lebih tertantang.
(F)

10

Mempunyai
rasa tanggung

jawab

3
Saya akan terus berusaha sekuat
tenaga, agar hasil kerja saya lebih baik
dari hasil kerja sebelumnya (F)

11 11
Saya tidak tidak akan memikirkan cara
kerja saya agar hasil kerja menjadi
lebih baik (UF)

12 19
Saya selalu memikirkan cara kerja
saya, agar hasil kerja lebih baik lagi
(F)

13 27
Ketika saya diberi tugas pekerjaan,
saya lebih suka menunda dan
mengerjakannya keesokkan hari (UF)

14

Memiliki rasa
cinta dalam
pekerjaan

4
Saya merasa semangat bekerja
diperusahaan ini (F)

15 12

Saya tidak akan bersenang-senang
terlebih dahulu sebelum semua
pekerjaan dan tugas-tugas saya selesai
(UF)

16 20
Saya merasa pekerjaan saya
diperusahaan, merupakan bagian dari
hidup saya (F)

17 28
Saya tidak merasa nyaman dengan
pekerjaan ini (UF)

18
33

Saya sering terlambat masuk kerja (uf)

19
Mempunyai

pandangan ke
depan

5
Saya akan menggunakan metode kerja
yang tepat agar pekerjaan saya lebih
disiplin (F)

20 13
Saya merasa terbebani dengan semua
pekerjaan yang saya lakukan (UF)

21 21
Saya akan memanfaatkan asset
perusahaan untuk kepentingan pribadi
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No Dimensi
No

Aitem
Pernyataan

Alternative
Jawaban

Ket

R KR TR
jika diperlukan (F)

22 29
Aturan-aturan yang berlaku dalam
perusahaan selalu menghambat
kreativitas saya untuk berprestasi (UF)

23
34

Saya tidak akan sepenuh hati
melaksanakan pekerjaan karena
jabatan yang diberikan tidak sesuai
dengan kemampuan dan minat saya
(UF)

24

Mampu
menyelesaikan
persoalaan dan

dapat
menyesuaikan

diri dari
perubahan
lingkungan

kerja

6
Saya merasa nyaman dengan tempat
baru,apabila saya dipindahkan ke
tempat lain (F)

25 14
Saya selalu meminta bantu pada teman
saya untuk memecahkan kesulitan
tugas yang diberikan (UF)

26 22

Saya akan mempedulikan apapun
masalah yang di hadapi perusahaan,
yang penting gaji/upah saya terima
setiap bulan (F)

27 30

Saya tidak akan berlomba-lomba
untuk saling menjadi yang terbaik,
karena menurut saya promosi jabatan
jabatan tidak terbuka peluang bagi
semua karyawan. (UF)

28

Mempunyai
kontribusi
terhadap

lingkungan
kerja

7
Saya akan memberi ide-ide yang baru
untuk perusahaan, agar lebih baik dari
hari kemarin (F)

29 15
Saya terkadang sulit untuk
memberikan ide-ide baru, karena
atasan saya saya disiplin (UF)

30 23
. Saya akan memberikan yang terbaik
untuk perusahaan (F)

31 31
Saya tidak mau bertanya tentang hal
yang belum saya kuasai di tempat baru
(UF)
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No Dimensi
No

Aitem
Pernyataan

Alternative
Jawaban

Ket

R KR TR
32

35
Saya tidak akan menghiraukan apa
yang terjadi di perusahaan (F)

33

Mempunyai
kekuatan untuk
mewujudkan

potensi

8
Dengan bekerja saya melatih
kedisiplinan (F)

34 16
Saya tidak terlalu menyukai pekerjaan
saya (UF).

35 24

Keluarga adalah alasan saya untuk
tetap bersemangat bekerja (F)

Catatan :

1. Isi (Kesesuaian dengan Indikator)
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………

2. Bahasa
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………

3. Jumlah aitem
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………

Pekanbaru, 10 Agustus 2020

Validator

Jhon Herwanto, S.Psi, M.Si
NIP. 1970103019999031004
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

(Work Engagement)

7. Definisi Operasional

Work Engagement adalah sikap positif pada karyawan dalam bekerja yang

merasa terlibat penuh dalam mengerjakan suatu tugas memilki semangat,

usaha dan dedikasi tinggi, sehingga membuat keberadaan karyawan tersebut

merasa bermakna dalam perusahaan tempat ia bekerja yang akan

meningkatkan perfoma kinerja perusahaan. Variabel work engagement diukur

dengan menggunakan teori work engagement oleh Schaufeli, Salanova,

Gonzales-Roma, dan Bakker (2002).

8. Skala yang digunakan : Skala Work Engagement

( - ) Buat Sendiri

( - ) Terjemahan

( √ ) Modifikasi

9. Jumlah Aitem : 29

10. Jenis Format dna Respon : Persetujuan (rating)

11. Penilaian setiap butir aitem : 4 = Sangat Setuju (SS)

3 = Setuju (S)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

12. Petunjuk

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu sekalian untuk memberikan

penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk

mengetahui komponen Work Engagement. Bapak/Ibu di mohon untuk menilai

berdasarkan pernyataan (aitem) dengan aspek yang di ajukan. Penilaian
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dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan,

yaitu : Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR), Untuk

jawaban yang dipilih, mohon bapak atau ibu memberikan tanda checklist ( √ )

pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab :

Aitem : Jika teman saya dalam keadaan susah, saya akan menolongnya.

R KR TR

( √ ) (    ) (    )

Jika Bapak/Ibu meniai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/Ibu

memberi checklist ( √ ) pada R. Demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia.

No Dimensi
No

Aitem
Pernyataan

Alternative
Jawaban

Ket

R KR TR

1

Vigor

1
Saya merasa sangat berenergi saat
melakukan pekerjaan saya (F)

2 4
Saya merasa kuat dan bersemangat saat
bekerja (F)

3 7
Saat bangun pagi, saya merasa
bersemangat untuk bekerja (F)

4 10
Saya tahan bekerja dalam jangka waktu
yang sangat lama (F)

5
13

Saya ulet dalam menyelesaikan masalah
dipekerjaan saya (F)

6 16
Saya terus berusaha mengerjakan
pekerjaan saya walaupun menghadapi
kesulitan (F)

7 19
Saya dapat bekerja terus menerus dalam
waktu yang lama, meskipun perusahaan
memberikan waktu untuk beristirahat (F)

8 23
Dalam pekerjaan saya, saya merasa tabah
secara mental karena perusahaan
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memberikan imbalan yang memadai (F)

9 29
Saya selalu bersemangat ketika
perusahaan memberikan perintah kepada
saya (F)

10

Dedication

2
Menurut saya pekerjaan yang saya
lakukan sanagt berarti (F)

11 5
Saya merasa antusias terhadap pekerjaan
saya (F)

12 8
Pekerjaan saya memberikan inspirasi
kepada saya (F)

13 11 Saya bangga terhadap pekerjaan saya (F)

14 14 Bagi saya pekerjaan saya menantang (F)

15 17
Menurut saya, pekerjaan yang saya
lakukan memliki tujuan yang jelas (F)

16 20
Pekerjaan saya memberikan inspirasi/ide
baru sejalan dengan tanggung jawab yang
saya pegang (F)

17 25
Saya bekerja secara kreatif demi
kesuksesan perusahaan saya (F)

18
27

Saya senang menceritakan pekerjaan saya
kepada teman-teman saya (F)

19

Absorption

3
Waktu terasa berlalu dengan cepat saat
saya bekerja (F)

20 6
Saat saya bekerja saya lupa akan hal-hal
lain (F)

21 9
Saya merasa senang ketika saya bekerja
secara intens

22 12
Saya terlalu asyik dengan pekerjaan saya
(F)

23
15

Saya hanyut dalam pekerjaan hingga lupa
waktu (F)
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24 18
Saya sulit untuk bersikap cuek terhadap
pekerjaan saya (F)

25 21
Saya bersedia mengorbankan waktu,
tenaga, dan pikiran demi keberhasilan
pekerjaan saya (F)

26 22
Saya mengerjakan semua pekerjaan saya
dengan sungguh-sungguh (F)

27 24
Ketika konsentrasi bekerja, saya
melupakan semua yang ada di sekeliling
saya (F)

28
26

Saya larut dalam pekerjaan saya, jadi saya
tidak pernah bosan dengan pekrjaan saya
(F)

29 28
Sangat sulit untuk saya melepaskan
pekerjaan saya karena bekerja di
perusahaan ini sangat menyenangkan. (F)

Catatan :

4. Isi (Kesesuaian dengan Indikator)
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………

5. Bahasa
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………

6. Jumlah aitem
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………

Pekanbaru, 10 Agustus 2020

Validator

Linda Aryani, M.Si
NIP. 19740212 200710 2 002
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR

(Produktifitas Kerja)

7. Definisi Operasional

Produktifitas kerja adalah suatu sikap mental yang mempunyai semangat yang

tinggi serta usaha dalam mencapai sebuah target yang telah ditentukan,

sehingga dapat menghasilkan kualiatas kerja yang baik. Variabel produktifitas

kerja diukur dengan menggunakan teori produktivitas kerja oleh Gilmore dan

Erich Fromm (dalam Sedarmayanti 2009).

8. Skala yang digunakan : Skala Produktifitas kerja

( - ) Buat Sendiri

( - ) Terjemahan

( √ ) Modifikasi

9. Jumlah Aitem : 35

10. Jenis Format dna Respon : Persetujuan (rating)

11. Penilaian setiap butir aitem : 4 = Sangat Setuju (SS)

3 = Setuju (S)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

12. Petunjuk

Pada bagian ini saya memohon pada Bapak/Ibu sekalian untuk memberikan

penilaian pada setiap pernyataan di dalam skala ini. Skala ini bertujuan untuk

mengetahui komponen produktifitas kerja. Bapak/Ibu di mohon untuk menilai

berdasarkan pernyataan (aitem) dengan aspek yang di ajukan. Penilaian

dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan,

yaitu : Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR), Untuk
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jawaban yang dipilih, mohon bapak atau ibu memberikan tanda checklist ( √ )

pada kolom yang disediakan.

Contoh cara menjawab :

Aitem : Jika teman saya dalam keadaan susah, saya akan menolongnya.

R KR TR

( √ ) (    ) (    )

Jika Bapak/Ibu meniai aitem tersebut relevan dengan indikator, maka Bapak/Ibu

memberi checklist ( √ ) pada R. Demikian seterusnya untuk aitem yang tersedia.

No Dimensi
No

Aitem
Pernyataan

Alternative
Jawaban

Ket

R KR TR

1

Tindakan yang
konstruktif

1
Saya membuat rencana kerja, agar
hasil kerja menjadi lebih baik (F)

2 9
Saya akan membiarkan pekerjaan saya
terbengkalai (UF)

3 17
Saya menetapkan sasaran yang harus
saya capai (F)

4 25
Saya tidak akan menyusun rencana
karena itu urusan perusahaan (UF)

5
32

Saya tidak akan membuat rencana
pekerjaan, karena hal itu mempersulit
saya (UF)

6

Percaya diri

2
Saya yakin dengan kemampuan yang
saya miliki, agar pekerjaaan saya akan
lebih baik dari hari ini (F)

7 10
Saya tidak bisa mengerjakan pekerjaan
sebelum atasan memberikan perintah
(UF)

8 18
saya bisa menyelesaikan pekerjaan
yang telah diberikan oleh atasan
dengan baik (F)
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No Dimensi
No

Aitem
Pernyataan

Alternative
Jawaban

Ket

R KR TR

9 26

Saya merasa senang ketika atasan
menunjukkan kesalahan kerja saya,
karna itu membuat lebih tertantang.
(F)

10

Mempunyai
rasa tanggung

jawab

3
Saya akan terus berusaha sekuat
tenaga, agar hasil kerja saya lebih baik
dari hasil kerja sebelumnya (F)

11 11
Saya tidak tidak akan memikirkan cara
kerja saya agar hasil kerja menjadi
lebih baik (UF)

12 19
Saya selalu memikirkan cara kerja
saya, agar hasil kerja lebih baik lagi
(F)

13 27
Ketika saya diberi tugas pekerjaan,
saya lebih suka menunda dan
mengerjakannya keesokkan hari (UF)

14

Memiliki rasa
cinta dalam
pekerjaan

4
Saya merasa semangat bekerja
diperusahaan ini (F)

15 12

Saya tidak akan bersenang-senang
terlebih dahulu sebelum semua
pekerjaan dan tugas-tugas saya selesai
(UF)

16 20
Saya merasa pekerjaan saya
diperusahaan, merupakan bagian dari
hidup saya (F)

17 28
Saya tidak merasa nyaman dengan
pekerjaan ini (UF)

18
33

Saya sering terlambat masuk kerja (uf)

19
Mempunyai

pandangan ke
depan

5
Saya akan menggunakan metode kerja
yang tepat agar pekerjaan saya lebih
disiplin (F)

20 13
Saya merasa terbebani dengan semua
pekerjaan yang saya lakukan (UF)

21 21
Saya akan memanfaatkan asset
perusahaan untuk kepentingan pribadi
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No Dimensi
No

Aitem
Pernyataan

Alternative
Jawaban

Ket

R KR TR
jika diperlukan (F)

22 29
Aturan-aturan yang berlaku dalam
perusahaan selalu menghambat
kreativitas saya untuk berprestasi (UF)

23
34

Saya tidak akan sepenuh hati
melaksanakan pekerjaan karena
jabatan yang diberikan tidak sesuai
dengan kemampuan dan minat saya
(UF)

24

Mampu
menyelesaikan
persoalaan dan

dapat
menyesuaikan

diri dari
perubahan
lingkungan

kerja

6
Saya merasa nyaman dengan tempat
baru,apabila saya dipindahkan ke
tempat lain (F)

25 14
Saya selalu meminta bantu pada teman
saya untuk memecahkan kesulitan
tugas yang diberikan (UF)

26 22

Saya akan mempedulikan apapun
masalah yang di hadapi perusahaan,
yang penting gaji/upah saya terima
setiap bulan (F)

27 30

Saya tidak akan berlomba-lomba
untuk saling menjadi yang terbaik,
karena menurut saya promosi jabatan
jabatan tidak terbuka peluang bagi
semua karyawan. (UF)

28

Mempunyai
kontribusi
terhadap

lingkungan
kerja

7
Saya akan memberi ide-ide yang baru
untuk perusahaan, agar lebih baik dari
hari kemarin (F)

29 15
Saya terkadang sulit untuk
memberikan ide-ide baru, karena
atasan saya saya disiplin (UF)

30 23
. Saya akan memberikan yang terbaik
untuk perusahaan (F)

31 31
Saya tidak mau bertanya tentang hal
yang belum saya kuasai di tempat baru
(UF)
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No Dimensi
No

Aitem
Pernyataan

Alternative
Jawaban

Ket

R KR TR
32

35
Saya tidak akan menghiraukan apa
yang terjadi di perusahaan (F)

33

Mempunyai
kekuatan untuk
mewujudkan

potensi

8
Dengan bekerja saya melatih
kedisiplinan (F)

34 16
Saya tidak terlalu menyukai pekerjaan
saya (UF).

35 24

Keluarga adalah alasan saya untuk
tetap bersemangat bekerja (F)

Catatan :

4. Isi (Kesesuaian dengan Indikator)
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………

5. Bahasa
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………

6. Jumlah aitem
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………

Pekanbaru, 10 Agustus 2020

Validator

Linda Aryani, M.Si
NIP. 19740212 200710 2 002
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LAMPIRAN B

SKALA TRY OUT WORK ENGAGEMENT DAN
PRODUKTIVITAS KERJA
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Petunjuk Umum dan Cara Mengerjakan

Identitas Responden

Nama\ Inisial :

Pekerjaan :

Assalamu alaikum Wr, Wb

Bapak atau Ibu yang saya hormati, saya mohon kesediaan waktu untuk

mengisi skala peneltian ini. Adapun tujuan dilakukannya pengisian skala ini adalah

untuk keperluan penelitian ilmiah semata dan tidak berhubungan status pekerjaan

bapak dan ibu. Bapak dan Ibu diminta untuk mengisi setiap pernyataan dengan

memberikan tanda silang pada salah satu dari empat alternatif jawaban yang

tyersedia. Pilihlah jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi bapak dan

ibu, karena setiap pernyataan tidak ada jawaban yang salah. Adapun alternatif

jawaban tersebut adalah :

Pilihan Jawaban

SS : apabila Sangat Setuju dengan keadaan yang dirasakan

S : apabila Setuju dengan keadaan yang dirasakan

TS : apabila TidakSetuju dengan keadaan yang dirasakan

STS : apabila Sangat Tidak Setuju dengan keadaan yang dirasakan

Contoh :

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya mampu mempertahankan hasil pekerjaan saya
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SKALA A

NO AITEM SS S TS STS
1 Saya membuat rencana kerja, agar hasil kerja menjadi lebih baik
2 Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki, agar pekerjaaan saya

akan lebih baik dari hari ini
3 Saya akan terus berusaha sekuat tenaga, agar hasil kerja saya lebih baik

dari hasil kerja sebelumnya
4 Saya merasa semangat bekerja diperusahaan ini
5 Saya akan menggunakan metode kerja yang tepat agar pekerjaan saya

lebih disiplin
6 Saya merasa nyaman dengan tempat baru,apabila saya dipindahkan ke

tempat lain
7 Saya akan memberi ide-ide yang baru untuk perusahaan, agar lebih baik

dari hari kemarin
8 Dengan bekerja saya melatih kedisiplinan
9 Saya akan membiarkan pekerjaan saya terbengkalai.,

10 Saya tidak bisa mengerjakan pekerjaan sebelum atasan memberikan
perintah.,

11 Saya tidak tidak akan memikirkan cara kerja saya agar hasil kerja
menjadi lebih baik.,

12 Saya tidak akan bersenang-senang terlebih dahulu sebelum semua
pekerjaan dan tugas-tugas saya selesai.,

13 Saya merasa terbebani dengan semua pekerjaan yang saya lakukan.,
14 Saya selalu meminta bantu pada teman saya untuk memecahkan

kesulitan tugas yang diberikan.,
15 Saya terkadang sulit untuk memberikan ide-ide baru, karena atasan

saya saya disiplin.,
16 Saya tidak terlalu menyukai pekerjaan saya.,
17 Saya menetapkan sasaran yang harus saya capai
18 Saya bisa menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan oleh atasan

dengan baik
19 Saya selalu memikirkan cara kerja saya, agar hasil kerja lebih baik lagi
20 Saya merasa pekerjaan saya diperusahaan, merupakan bagian dari

hidup saya
21 Saya akan memanfaatkan asset perusahaan untuk kepentingan pribadi

jika diperlukan
22 Saya akan mempedulikan apapun masalah yang di hadapi perusahaan,

yang penting gaji/upah saya terima setiap bulan
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NO AITEM SS S TS STS
23 Saya akan memberikan yang terbaik untuk perusahaan
24 Keluarga adalah alasan saya untuk tetap bersemangat bekerja
25 Saya tidak akan menyusun rencana karena itu urusan perusahaan.,
26 Saya merasa senang ketika atasan menunjukkan kesalahan kerja saya,

karna itu membuat lebih tertantang
27 Ketika saya diberi tugas pekerjaan, saya lebih suka menunda dan

mengerjakannya keesokkan hari.,
28 Saya tidak merasa nyaman dengan pekerjaan ini.,
29 Aturan-aturan yang berlaku dalam perusahaan selalu menghambat

kreativitas saya untuk berprestasi.,
30 Saya tidak akan berlomba-lomba untuk saling menjadi yang terbaik,

karena menurut saya promosi jabatan jabatan tidak terbuka peluang
bagi semua karyawan.,

31 Saya tidak mau bertanya tentang hal yang belum saya kuasai di tempat
baru.,

32 Saya tidak akan membuat rencana pekerjaan, karena hal itu
mempersulit saya.,

33 Saya sering terlambat masuk kerja.,
34 Saya tidak akan sepenuh hati melaksanakan pekerjaan karena jabatan

yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan dan minat saya.,
35 Saya tidak akan menghiraukan apa yang terjadi di perusahaan
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SKALA B

NO AITEM SS S TS STS
1 Saya merasa sangat berenergi saat melakukan pekerjaan saya
2 Menurut saya pekerjaan yang saya lakukan sanagt berarti
3 Waktu terasa berlalu dengan cepat saat saya bekerja
4 Saya merasa kuat dan bersemangat saat bekerja
5 Saya merasa antusias terhadap pekerjaan saya
6 Saat saya bekerja saya lupa akan hal-hal lain
7 Saat bangun pagi, saya merasa bersemangat untuk bekerja
8 Pekerjaan saya memberikan inspirasi kepada saya
9 Saya merasa senang ketika saya bekerja secara intens

10 Saya tahan bekerja dalam jangka waktu yang sangat lama
11 Saya bangga terhadap pekerjaan saya
12 Saya terlalu asyik dengan pekerjaan saya
13 Saya ulet dalam menyelesaikan masalah dipekerjaan saya
14 Bagi saya pekerjaan saya menantang
15 Saya hanyut dalam pekerjaan hingga lupa waktu
16 Saya terus berusaha mengerjakan pekerjaan saya walaupun

menghadapi kesulitan
17 Menurut saya, pekerjaan yang saya lakukan memliki tujuan yang jelas
18 Saya sulit untuk bersikap cuek terhadap pekerjaan saya
19 Saya dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, meskipun

perusahaan memberikan waktu untuk beristirahat
20 Pekerjaan saya memberikan inspirasi/ide baru sejalan dengan tanggung

jawab yang saya pegang
21 Saya bersedia mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran demi

keberhasilan pekerjaan saya
22 Saya mengerjakan semua pekerjaan saya dengan sungguh-sungguh
23 Dalam pekerjaan saya, saya merasa tabah secara mental karena

perusahaan memberikan imbalan yang memadai
24 Ketika konsentrasi bekerja, saya melupakan semua yang ada di

sekeliling saya
25 Saya bekerja secara kreatif demi kesuksesan perusahaan saya
26 Saya larut dalam pekerjaan saya, jadi saya tidak pernah bosan dengan

pekrjaan saya
27 Saya senang menceritakan pekerjaan saya kepada teman-teman saya
28 Sangat sulit untuk saya melepaskan pekerjaan saya karena bekerja di

perusahaan ini sangat menyenangkan
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NO AITEM SS S TS STS
29 Saya selalu bersemangat ketika perusahaan memberikan perintah

kepada saya
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LAMPIRAN C

TABULASI DATA UJI COBA
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LAMPIRAN D

UJI VALIDASI DAN REALIBILITAS
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Uji Reliabilitas

Produktifitas Kerja

Analisis Pertama

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.834 35

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

VAR00001 105.5500 89.177 .423 .826

VAR00002 104.8750 95.753 .140 .834

VAR00003 105.1500 91.208 .390 .827

VAR00004 104.9250 94.738 .172 .834

VAR00005 105.3750 91.061 .310 .831

VAR00006 104.7250 93.743 .373 .829

VAR00007 105.4250 95.020 .089 .839

VAR00008 104.8250 94.353 .238 .832

VAR00009 104.6250 94.394 .277 .831

VAR00010 104.7500 93.885 .323 .830

VAR00011 105.0750 92.328 .346 .829

VAR00012 105.4250 90.969 .361 .828

VAR00013 105.0750 94.020 .303 .830

VAR00014 105.0000 94.564 .230 .832
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VAR00015 105.5500 89.126 .520 .823

VAR00016 104.9000 91.733 .414 .827

VAR00017 105.1500 93.156 .211 .834

VAR00018 104.9750 91.204 .477 .825

VAR00019 104.9000 93.272 .373 .829

VAR00020 105.2750 94.102 .213 .833

VAR00021 104.9500 95.536 .139 .834

VAR00022 105.1750 92.507 .399 .828

VAR00023 105.5750 89.533 .431 .826

VAR00024 104.8500 93.259 .271 .831

VAR00025 104.8500 92.438 .351 .829

VAR00026 104.7750 92.743 .321 .830

VAR00027 105.4250 90.353 .418 .826

VAR00028 105.3750 91.779 .319 .830

VAR00029 104.9250 92.328 .471 .826

VAR00030 104.9250 91.712 .531 .825

VAR00031 105.6250 90.394 .408 .827

VAR00032 105.3500 92.644 .269 .831

VAR00033 105.0250 91.102 .473 .825

VAR00034 105.1000 94.708 .279 .831

VAR00035 105.3250 92.225 .301 .830

Gugur : 2, 4, 7, 8, 14, 17, 20, 21

Analisis Kedua

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.842 27
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Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

VAR00001 80.3750 66.958 .486 .832

VAR00003 79.9750 70.025 .364 .837

VAR00005 80.2000 69.446 .316 .840

VAR00006 79.5500 72.100 .356 .838

VAR00009 79.4500 72.972 .228 .841

VAR00010 79.5750 72.969 .226 .841

VAR00011 79.9000 70.400 .370 .837

VAR00012 80.2500 68.962 .399 .836

VAR00013 79.9000 72.246 .297 .839

VAR00015 80.3750 67.112 .582 .829

VAR00016 79.7250 70.051 .425 .835

VAR00018 79.8000 70.010 .450 .834

VAR00019 79.7250 72.102 .312 .839

VAR00022 80.0000 70.923 .393 .836

VAR00023 80.4000 67.426 .487 .832

VAR00024 79.6750 71.969 .232 .842

VAR00025 79.6750 71.507 .288 .840

VAR00026 79.6000 71.938 .245 .841

VAR00027 80.2500 68.654 .440 .834

VAR00028 80.2000 69.703 .354 .838

VAR00029 79.7500 71.115 .427 .836

VAR00030 79.7500 69.731 .580 .832

VAR00031 80.4500 67.895 .489 .832

VAR00032 80.1750 70.199 .323 .839

VAR00033 79.8500 70.233 .417 .835
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VAR00034 79.9250 72.892 .268 .840

VAR00035 80.1500 69.977 .346 .838

Gugur : 9, 10, 24, 26

Analisis Ketiga

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.840 23

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

VAR00001 66.5750 55.379 .556 .826

VAR00003 66.1750 59.584 .325 .837

VAR00005 66.4000 58.554 .318 .838

VAR00006 65.7500 61.269 .329 .836

VAR00011 66.1000 59.169 .399 .833

VAR00012 66.4500 57.638 .439 .832

VAR00013 66.1000 61.579 .252 .838

VAR00015 66.5750 55.994 .624 .824

VAR00016 65.9250 59.610 .381 .834

VAR00018 66.0000 60.103 .351 .835

VAR00019 65.9250 61.763 .231 .839
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VAR00022 66.2000 60.574 .329 .836

VAR00023 66.6000 55.990 .546 .827

VAR00025 65.8750 61.394 .205 .841

VAR00027 66.4500 57.792 .446 .831

VAR00028 66.4000 58.092 .414 .833

VAR00029 65.9500 60.562 .378 .835

VAR00030 65.9500 59.126 .551 .829

VAR00031 66.6500 56.541 .542 .827

VAR00032 66.3750 58.497 .387 .834

VAR00033 66.0500 59.741 .377 .834

VAR00034 66.1250 61.804 .266 .838

VAR00035 66.3500 58.541 .390 .834

Gugur : 19, 25

Analisis Keempat

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.840 21

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

VAR00001 59.9250 50.071 .607 .823

VAR00003 59.5250 54.820 .318 .838

VAR00005 59.7500 53.628 .326 .839

VAR00006 59.1000 56.451 .318 .837

VAR00011 59.4500 54.254 .408 .834
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VAR00012 59.8000 52.574 .464 .831

VAR00013 59.4500 57.023 .209 .840

VAR00015 59.9250 51.148 .639 .823

VAR00016 59.2750 55.128 .345 .836

VAR00018 59.3500 55.874 .285 .838

VAR00022 59.5500 55.997 .296 .838

VAR00023 59.9500 50.972 .574 .825

VAR00027 59.8000 53.036 .445 .832

VAR00028 59.7500 52.962 .444 .832

VAR00029 59.3000 56.010 .338 .836

VAR00030 59.3000 54.677 .505 .831

VAR00031 60.0000 51.487 .572 .826

VAR00032 59.7250 53.281 .423 .833

VAR00033 59.4000 55.323 .333 .837

VAR00034 59.4750 57.025 .247 .839

VAR00035 59.7000 53.395 .420 .833

Gugur : 13, 34
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Analisis Kelima

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.839 19

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

VAR00001 53.7000 46.113 .612 .821

VAR00003 53.3000 50.523 .338 .836

VAR00005 53.5250 49.692 .318 .839

VAR00006 52.8750 52.317 .318 .836

VAR00011 53.2250 50.487 .379 .834

VAR00012 53.5750 48.353 .484 .829

VAR00015 53.7000 47.446 .616 .822

VAR00016 53.0500 51.126 .336 .836

VAR00018 53.1250 51.958 .264 .838

VAR00022 53.3250 52.020 .279 .838

VAR00023 53.7250 46.922 .584 .823

VAR00027 53.5750 49.174 .432 .832

VAR00028 53.5250 48.717 .464 .830

VAR00029 53.0750 51.815 .348 .835

VAR00030 53.0750 50.840 .475 .831

VAR00031 53.7750 47.563 .569 .824

VAR00032 53.5000 49.026 .444 .831

VAR00033 53.1750 51.379 .317 .836
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Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

VAR00001 53.7000 46.113 .612 .821

VAR00003 53.3000 50.523 .338 .836

VAR00005 53.5250 49.692 .318 .839

VAR00006 52.8750 52.317 .318 .836

VAR00011 53.2250 50.487 .379 .834

VAR00012 53.5750 48.353 .484 .829

VAR00015 53.7000 47.446 .616 .822

VAR00016 53.0500 51.126 .336 .836

VAR00018 53.1250 51.958 .264 .838

VAR00022 53.3250 52.020 .279 .838

VAR00023 53.7250 46.922 .584 .823

VAR00027 53.5750 49.174 .432 .832

VAR00028 53.5250 48.717 .464 .830

VAR00029 53.0750 51.815 .348 .835

VAR00030 53.0750 50.840 .475 .831

VAR00031 53.7750 47.563 .569 .824

VAR00032 53.5000 49.026 .444 .831

VAR00033 53.1750 51.379 .317 .836

VAR00035 53.4750 49.076 .447 .831

Work Engegement

Analisis Pertama

Reliability Statistics
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Cronbach's

Alpha N of Items

.638 29

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

VAR00001 72.7500 82.090 -.168 .657

VAR00002 72.8750 79.446 -.022 .651

VAR00003 72.3500 76.541 .158 .633

VAR00004 72.5250 73.333 .326 .617

VAR00005 72.5000 74.564 .250 .624

VAR00006 72.7000 80.113 -.053 .653

VAR00007 72.3000 76.113 .222 .628

VAR00008 72.7500 74.910 .250 .625

VAR00009 73.2000 79.446 -.022 .651

VAR00010 73.2750 73.743 .349 .616

VAR00011 72.5500 73.331 .333 .616

VAR00012 72.4250 71.430 .435 .606

VAR00013 73.0750 73.712 .293 .620

VAR00014 73.1000 70.708 .513 .600

VAR00015 73.2000 74.626 .304 .621

VAR00016 72.5250 77.281 .114 .637

VAR00017 72.2000 70.010 .524 .597

VAR00018 73.2750 82.666 -.181 .666

VAR00019 73.2750 80.666 -.086 .659

VAR00020 72.8250 76.456 .117 .638

VAR00021 73.0250 86.435 -.385 .680

VAR00022 72.2000 75.138 .283 .623



103

VAR00023 72.8250 77.943 .082 .639

VAR00024 72.9750 73.512 .266 .622

VAR00025 73.2500 73.321 .385 .613

VAR00026 72.7250 76.153 .146 .635

VAR00027 72.6000 72.041 .390 .610

VAR00028 72.9750 70.897 .448 .604

VAR00029 72.9500 70.818 .510 .600

Gugur : 1, 2, 3, 6, 7, 9, 16, 18, 19, 20, 21, 23, 26

Analisis Kedua

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.808 16

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

VAR00004 38.9750 62.692 .273 .807

VAR00005 38.9500 59.536 .468 .793

VAR00008 39.2000 60.933 .406 .797

VAR00010 39.7250 61.846 .376 .799

VAR00011 39.0000 60.615 .414 .797

VAR00012 38.8750 58.728 .526 .789

VAR00013 39.5250 61.230 .352 .801

VAR00014 39.5500 59.536 .507 .791



104

VAR00015 39.6500 61.464 .419 .797

VAR00017 38.6500 56.900 .655 .780

VAR00022 38.6500 63.310 .299 .804

VAR00024 39.4250 62.866 .217 .812

VAR00025 39.7000 62.062 .370 .800

VAR00027 39.0500 61.741 .322 .803

VAR00028 39.4250 58.610 .512 .790

VAR00029 39.4000 60.503 .444 .795

Gugur : 24

Analisis Ketiga

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.812 15

Item-Total Statistics

Scale Mean if

Item Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

VAR00004 36.5500 57.177 .292 .811

VAR00005 36.5250 54.512 .463 .799

VAR00008 36.7750 55.922 .397 .803

VAR00010 37.3000 56.985 .353 .806

VAR00011 36.5750 54.712 .468 .798

VAR00012 36.4500 53.741 .521 .794

VAR00013 37.1000 56.656 .314 .810

VAR00014 37.1250 54.779 .484 .797
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VAR00015 37.2250 55.358 .492 .797

VAR00017 36.2250 51.717 .671 .783

VAR00022 36.2250 58.435 .271 .811

VAR00025 37.2750 56.922 .367 .805

VAR00027 36.6250 55.984 .360 .806

VAR00028 37.0000 53.949 .487 .797

VAR00029 36.9750 55.615 .427 .801



106

LAMPIRAN E

SKALA PENELITIAN WORK ENGAGEMENT

DAN PRODUKTIVITAS KERJA
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Petunjuk Umum dan Cara Mengerjakan

Identitas Responden

Nama\ Inisial :

Pekerjaan :

Assalamu alaikum Wr, Wb

Bapak atau Ibu yang saya hormati, saya mohon kesediaan waktu untuk

mengisi skala peneltian ini. Adapun tujuan dilakukannya pengisian skala ini adalah

untuk keperluan penelitian ilmiah semata dan tidak berhubungan status pekerjaan

bapak dan ibu. Bapak dan Ibu diminta untuk mengisi setiap pernyataan dengan

memberikan tanda silang pada salah satu dari empat alternatif jawaban yang

tyersedia. Pilihlah jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi bapak dan

ibu, karena setiap pernyataan tidak ada jawaban yang salah. Adapun alternatif

jawaban tersebut adalah :

Pilihan Jawaban

SS : apabila Sangat Setuju dengan keadaan yang dirasakan

S : apabila Setuju dengan keadaan yang dirasakan

TS : apabila TidakSetuju dengan keadaan yang dirasakan

STS : apabila Sangat Tidak Setuju dengan keadaan yang dirasakan

Contoh :

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya mampu mempertahankan hasil pekerjaan saya
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SKALA  A

NO AITEM SS S TS STS
1 Saya membuat rencana kerja, agar hasil kerja menjadi lebih baik
2 Saya tidak akan menghiraukan apa yang terjadi di perusahaan
3 Saya akan terus berusaha sekuat tenaga, agar hasil kerja saya lebih baik

dari hasil kerja sebelumnya
4 Saya sering terlambat masuk kerja.,
5 Saya akan menggunakan metode kerja yang tepat agar pekerjaan saya

lebih disiplin
6 Saya merasa nyaman dengan tempat baru,apabila saya dipindahkan ke

tempat lain
7 Saya tidak akan membuat rencana pekerjaan, karena hal itu

mempersulit saya.,
8 Saya tidak mau bertanya tentang hal yang belum saya kuasai di tempat

baru.,
9 Saya tidak akan berlomba-lomba untuk saling menjadi yang terbaik,

karena menurut saya promosi jabatan jabatan tidak terbuka peluang
bagi semua karyawan.,

10 Aturan-aturan yang berlaku dalam perusahaan selalu menghambat
kreativitas saya untuk berprestasi.,

11 Saya tidak tidak akan memikirkan cara kerja saya agar hasil kerja
menjadi lebih baik.,

12 Saya tidak akan bersenang-senang terlebih dahulu sebelum semua
pekerjaan dan tugas-tugas saya selesai.,

13 Saya tidak merasa nyaman dengan pekerjaan ini.,
14 Ketika saya diberi tugas pekerjaan, saya lebih suka menunda dan

mengerjakannya keesokkan hari.,
15 Saya terkadang sulit untuk memberikan ide-ide baru, karena atasan

saya saya disiplin.,
16 Saya tidak terlalu menyukai pekerjaan saya.,
17 Saya akan memberikan yang terbaik untuk perusahaan
18 Saya bisa menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan oleh atasan

dengan baik
19 Saya akan mempedulikan apapun masalah yang di hadapi perusahaan,

yang penting gaji/upah saya terima setiap bulan
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SKALA B

NO AITEM SS S TS STS
1 Saya selalu bersemangat ketika perusahaan memberikan perintah

kepada saya
2 Sangat sulit untuk saya melepaskan pekerjaan saya karena bekerja di

perusahaan ini sangat menyenangkan
3 Saya senang menceritakan pekerjaan saya kepada teman-teman saya
4 Saya merasa kuat dan bersemangat saat bekerja
5 Saya merasa antusias terhadap pekerjaan saya
6 Saya bekerja secara kreatif demi kesuksesan perusahaan saya
7 Saya mengerjakan semua pekerjaan saya dengan sungguh-sungguh
8 Pekerjaan saya memberikan inspirasi kepada saya
9 Menurut saya, pekerjaan yang saya lakukan memliki tujuan yang jelas

10 Saya tahan bekerja dalam jangka waktu yang sangat lama
11 Saya bangga terhadap pekerjaan saya
12 Saya terlalu asyik dengan pekerjaan saya
13 Saya ulet dalam menyelesaikan masalah dipekerjaan saya
14 Bagi saya pekerjaan saya menantang
15 Saya hanyut dalam pekerjaan hingga lupa waktu
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LAMPIRAN F

TABULASI DATA PENELITIAN
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LAMPIRAN G

UJI ASUMSI
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UJI NORMALITAS

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum

PK 65 56.6000 5.05223 45.00 70.00

WE 65 41.9077 5.89948 27.00 56.00

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PK WE

N 65 65

Normal Parametersa Mean 56.6000 41.9077

Std. Deviation 5.05223 5.89948

Most Extreme Differences Absolute .088 .100

Positive .066 .088

Negative -.088 -.100

Kolmogorov-Smirnov Z .709 .807

Asymp. Sig. (2-tailed) .696 .533

a. Test distribution is Normal.
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UJI LINIERITAS

Case Processing Summary

Cases

Included Excluded Total

N Percent N Percent N Percent

PK  * WE 65 100.0% 0 .0% 65 100.0%

ANOVA Table

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

PK * WE Betwee

n

Groups

(Combined) 1095.371 20 54.769 4.477 .000

Linearity 433.457 1 433.457 35.435 .000

Deviation from Linearity 661.914 19 34.838 2.848 .002

Within Groups 538.229 44 12.232

Total 1633.600 64

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

PK * WE .515 .265 .819 .671
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UJI HIPOTESIS

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

PK 56.6000 5.05223 65

WE 41.9077 5.89948 65

Correlations

PK WE

PK Pearson Correlation 1 .515**

Sig. (2-tailed) .000

N 65 65

WE Pearson Correlation .515** 1

Sig. (2-tailed) .000

N 65 65

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .515a .265 .254 4.36462

a. Predictors: (Constant), WE

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 433.457 1 433.457 22.754 .000a
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Residual 1200.143 63 19.050

Total 1633.600 64

a. Predictors: (Constant), WE

b. Dependent Variable: PK

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 38.113 3.913 9.740 .000

WE .441 .092 .515 4.770 .000

a. Dependent Variable: PK
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LAMPIRAN H

PEDOMAN GUIDELINE WAWANCARA DAN VERBATIME
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Guide Wawancara

Tujuan :  Mengetahui produktivitas kerja karyawan serta work
engagement

karyawan.

Definisi   : Produktivitas kerja adalah sikap mental yang maksimal yang

mengacu pada prinsip efektifitas dan efisiensi dalam

menyelaraskan inpuy dan output, guna mencapai kualitas

barang dan jasa dengan waktu terbaik.

Work Engagement adalah kesedian karyawan dan

kemampuannya untuk berkontribusi dalam kesuksesan

perusahaan secara terus menerus.

Pedoman wawancara

Pertanyaan yang akan digunakan dalam wawancara menggunakan

pertanyaan terbuka dan tidak sepenuhnya berpedoman pada guide

wawancara yang telah ada. Pertanyaan akan diajukan tergantung pada
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konteks  jawaban  dari interview nantinya, namun masih dalam batasan

relevan dengan tujuan wawancara.

Secara garis besar daftar pertanyaan yang akan diajuakan adalah sebagai

berikut : Pedoman wawancara dengan Pimpinan :

1. Bagaimana produktivitas kerja karyawan yang bapak pimpin ?

2.  Apa saja faktor dari produktivitas karyawan yang menurun ?

3. Apakah karyawan bisa menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang

telah diberlakukan ?

4. Apakah karyawan berdedikasi terhadap pekerjaan dalam perusahaan ?
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Pedoman wawancara dengan karyawan pelaksana :

1. Bagaimana anda dengan pekerjaan yang sedang dilakukan ?

2. Apakah anda selalu tepat waktu dalam melakukan pekerjaan ?

3. Apakah anda menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target perusahaan ?

4. Apakah anda telah berdedikasi terhadap pekerjaan dalam perusahaan ?
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VERBATEEM

1. Inisial : YJ (Karyawan Pimpinan)

Jenis Kelamin : Laki-laki

A : Bagaimana produktivitas kerja karyawan ditempat Bapak memimpin?

B : Produktivitas kerja karyawan saat ini menurun.

A : Apa saja faktor penyebab produktivitas menurun pak ?

B : penyebabnya karena karyawan kurang disiplin,mereka masuk

tidak sesuai dengan jam kerja, lalu keluarpun begitu juga. Karyawan

juga cepat merasa jenuh, bosan dan kelelahn dengan perkerjaan yang

dilakukan, terlebih jika material belum datang. Karyawan juga kurang

koordinasi dengan sesama karyawan dan karyawan juga suka

membawa laporan pekerjaan kerumah, sehingga laporan saya terima di

keesokan harinya.

A : Apakah karyawan bisa menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang

telah diberlakukan ?

B : saat PK keluar, karyawan tidak dapat menyelesaikan tugas sesuai

target yang telah ditetapkan, sehingga karyawan melanjutkan

pekerjaannya diesok hari.
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A : Apakah karyawan berdedikasi terhadap pekerjaan dalam perusahaan ?

B : kurang, karena beberapa karyawan tidak menjalankan semua

SOP dengan baik dan terkadang  tidak mampu memenuhi atau

melampaui target perusahaan.

A : oh begitu. Saya rasa wawancara cukup sampai disini pak.

Terimakasih atas waktu yang bapak berikan dan sudah bersedia saya

wawancarai. Mohon maaf sebelumnya. Assalamu’alaikum.

B : Ya sama-sama. Wa’alaikumsalam.
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2. Inisial : DPL (Karyawan Pelaksana)

Jenis Kelamin : Laki-laki

A : Bagaimana dengan pekerjaan anda saat ini ?

B : saya sangat senang bekerja disini.

A : Apakah anda selalu tepat waktu dalam melakukan pekerjaan ?

B : tidaaak. Terkadang saya terlambat datang. Terlebih jika material
belum

.datang.

A : Apakah anda menyelesaikan pekerjaan sesuai target yang

telah diberlakukan ?

B : terkadang iya, terkadang tidak. Kadang saya bisa 2-3

melakukan pemasangan. Karena terkadang terjadi kendala yang tidak

diduga seperti tidak adanya  jaringan untuk mengoneksi, pelanggan

terlambat datang untuk menunjukan lokasi dan tekadang saya suka

menunda pekerjaan selang beberapa jam dan jika saya datang

terlambat, maka pemasangan tidak akan sesuai target yang

diberikan dan saya akan melanjukannya esok hari.

A : Apakah anda telah berdedikasi terhadap pekerjaan dalam perusahaan
?
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B : hmm, saya akan berusaha melakukan yang terbaik untuk

perusahaan, meskipun terkadang saya juga belum memberikan

sumbangsih yang besar terhadap perusahaan.

A : oh begitu. Saya rasa wawancara cukup sampai disini pak.

Terimakasih atas waktu yang bapak berikan dan sudah bersedia saya

wawancarai. Mohon maaf sebelumnya. Assalamu’alaikum.

B : Ya sama-sama. Wa’alaikumsalam.
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LAMPIRAN I

SURAT-SURAT
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